BAB IV
KUALITAS HADIS KITAB SYARAH AL-HIKAM
A. Takhrij Hadis

Dalam bab 11 telah penulis terangkan bahwa sumber
rujukan utama Kiai Shaleh adalah Syarah al-Hikam karya
Ibn ‘Abbad. Kiai Shaleh dengan rendah hati juga menyebut
karyanya sebagai karya terjemahan syarah itu. Padahal,
yang penulis temukan bukanlah demikian. Susunan kitab
Kiai Shaleh tidak sesuai runtutan kitab syarah Ibn ‘Abbad.
Lebih dari itu, dalam penelusuran dan penelitian penulis
menemukan bahwa tidak seluruh hujjah berupa qaul
sahabat dan para ulama dapat ditemukan di syarah itu. Dari
sini, ada indikasi bahwa karyanya bukanlah terjemahan,
namun lebih tepatnya “saduran”.

Untuk lebih memperkuat hal itu, dalam meneliti asal
hadis kitab ini penulis akan mencari sumbernya dahulu
dalam kitab Syarah Ibn ‘Abbad. Penulis meneliti
penjelasan bait hikmah yang sama pada keduanya, syarah
Ibn ‘Abbad dan syarah Kiai Shaleh, agar dapat terjawab:
Manakah hadis yang dirujuk Kiai Shaleh langsung dari

kitab ini dan mana yang tidak?
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1. Hadis Pertama
a). Teks

Artinya:
“Suguhan tamu diberikan selama tiga hari.”
Pada kasus hadis pertama, Hadis ini beliau
gunakan sebagai dalil penjelas bagi bait hikmah:
Mmrbu_x&_s,m(uwﬁwjm@\
Artinya:

Istirahatkan dirimu dari pengaturan segala
urusan! Karena sesuatu yang telah diatur oleh
selainmu jangan kau coba ikut mengaturnya!

Kiai Shaleh seakan menerangkan bahwa
seorang manusia di dunia ini adalah tamu, Tuan
rumahnya adalah Allah. Tamu tidak perlu ikut
memikirkan suguhan yang akan diberikan Tuan
rumah kepadanya, karena Tamu tidak membuat
suguhan sendiri. Tamu (baca: manusia) percaya
kepada Tuan rumah yang pasti memberikan suguhan,

dan dia hanya perlu bersedia memakannya.’

! Muhammad Salih bin ‘Umar as-Samarani, Matn al-Hikam
(Semarang: Toha Putera, 1422), h. 14.

2 As-Samaranii, Matn al-Hikam, h. 14.

% As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 14.
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Penulis mencoba mencari pada penjelasan bait
yang sama, namun tidak menemukannya dalam kitab
syarah yang menjadi rujukan Kiai Shaleh itu.*

Kemudian, Penulis mencari sumber hadis ini
dalam al-Mu ‘jam melalui kata diyafah. Dan dengan
memperhatikan konteks hadis, ditemukan hadis ini
pada delapan dari sembilan kitab rujukan hadis yang
dicakup al-Mu jam, yaitu Sahih al-Bukhari, Sahih

Muslim,®> Sunan Abi Dawud,® Sunan at-Tirmizi;’

* Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abbad an-Nafazi ar-Rundi, Syarh al-
Hikam, vol. 1 (Mesir: Dar lhya’ al-Kutub al-’Arabiyyah, 1920), h. 6-7.

5 Lihat Muslim bin al-Hajjaj Abl al-Hasan al-Qusyaifi an-Naisabdri,
Al-Musnad as-Sahih al-Mukhtasar bi Nagl al-‘4dl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah
Saw., ed. Muhammad Fuad ‘Abdul Badi, vol. 3 (Beirut: Dar lhya’ at-Turas al-
‘Arabi, t.th.), Kitab al- Luqatah h. 1352. Kutipan Iengkapnya sebagai berikut:
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® Lihat Sulaiman bin al-Asy‘as Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, ed.
Muhammad Muhyiddin ‘Abdul Hamid, vol. 3 (Beirut: Al-Maktabah al-
‘Asriyyah, t.th.), Kitab al-At‘imah, h. 342. Kutipan lengkapnya sebagai berikut:
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Sunan lbn Majah,® Sunan ad-Darimi,’ Muwatta’
Malik,'® dan Musnad Ahmad."' Yaitu semua kitab

7 Lihat Muhammad bin ‘Isa At-Tirmizi, Sunan at-TirmiZi, ed. Ahmad
Muhammad Syakir, Muhammad Fuad ‘Abdul Bagi, dan Ibrahim ‘Utwah, vol. 4,
Cet. 2 (Mesir: Maktabah Mustafa al-Bab al-Hallabi, 1975), Bab Ma Ja’a fi ad-
Diyéfah h. 345. Kutipan Iengkapnya sebagai berikut:
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8 Lihat Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan lbn Majah, ed.

Muhammad Fuad ‘Abdul Bagqi, vol. 2 (Mesir: Dar Ihya’ al-Kutub al-’ Arabiyyah,
tth) Bab Haqq ad-Daif, h. 1212.
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® Lihat ‘Abdullah bin ‘Abdirrahman ad-Darimi, Musnad ad- Darimi,
ed. Husain Salim, vol. 2 (Saudi Arabia: Dar al-Mugni li an-Nasyr wa at-Tauzi’,
2000), Kitab al- At‘imah h. 1294. Kutipan lengkapnya sebagai berikut:
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0 Lihat Malik bin Anas bin Malik, Muwatts’ al-lmam Malik, ed.
Muhammad Fuad ‘Abdul Bagi, vol. 2 (Beirut: Dar lhya’ at-Tura$ al-‘Arabi,
1985), Kitab Sifah an-Nabi, Bab Ma Ja’a fi at-Ta‘am wa asy-Syarab, h. 929.
Kutipan lengkapnya sebagai berikut:
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yang dicakup al-Mu jam kecuali Sunan an-Nasa .

Berikut kutipan lengkapnya dari Sahih al-Bukhari:
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™ Lihat Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin
Hanbal, ed. Syu‘aib Al-Arnu’ut, vol 26 (t.tp.: Muassasah ar-Risalah, 2001),
Musnad al- Madaniyy'm Hadis Abi Syuraih al-Khuza“i, h. 292.
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A. J. Wensinck, Al-Mu jam al- Mufahras li Alfaz al-Hadis an-Nabawi

‘an al-Kutub as-Sittah wa ‘an Musnad ad-Darimi wa Muwatta' Malik wa
Musnad Ahmad bin Hanbal, vol. 3 (Leiden: Brill, 1955), h. 528-529.
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Terjemahannya:

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah
bin Yusup: telah menceritakan kepada kami
al-Lais, dia berkata; telah menceritakan
kepadaku Sa‘id al-Magburi dari Abu Syuraih
al-‘Adawi, dia berkata: Saya mendengar
dengan kedua telingaku dan melihat dengan
kedua mataku ketika Rasulullah  saw.
bersabda: Barang siapa beriman kepada Allah
dan hari akhir hendaknya memuliakan
tetangganya. Dan barang siapa beriman
kepada Allah dan hari Akhir hendaknya
memuliakan tamunya, dan menjamunya.
Seseorang bertanya: Apa yang dimaksud
dengan menjamunya wahai Rasulullah? Beliau
menjawab: Yaitu (jamuan) pada siang dan
malam hari. Jamuan itu tiga hari, lebih dari itu
adalah sedekah kepada tamu tersebut. Dan
beliau bersabda: Barang siapa beriman kepada
Allah dan hari akhir, hendaknya berkata yang
baik atau diam.*®

12 Muhammad bin Ismal al-Bukhari, Al-Jami‘ al-Musnad as-Sahih
al-Mukhtasar min Umur Rasulillah wa Sunanih wa Ayyamih ;Sahih al-Bukhari,
ed. Muhammad Zuhair bin Nasir an-Nasir, vol. 8 (t.tp: Dar at-Tauq an-Najjah,
1422), h. 11.

¥ CD. al-Lidwa. Penulis merujuk semua terjemahan hadis dari
perangkat lunak al-Lidwa dengan beberapa perbaikan. Perbaikan ini utamanya
pada transliterasi dari tulisan Arab ke tulisan Latin yang tidak diperhatikan
perangkat ini. Lainnya adalah diksi, susunan kalimat, dan tanda baca dalam
kalimat.
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Untuk menjelaskan lebih lanjut mengenai
kualitas sanad hadis jalur ini, penulis akan
menjelaskan skema sanad dan jarh wa at-fa ‘dil
biografi tiap rawi dalam jalur ini.

b). Skema sanad

Berikut ini skema sanad tunggal dari jalur al-

Bukhari
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c). Analisis sanad
1) Al-Bukhari (194-256)"

Namanya adalah Muhammad bin Isma“il
bin lbrahim bin al-Mugirah bin Bazdizbah,
pendapat lain menyebutkan Bardizbah. Dia lahir
pada 13 Syawal 194 H dan meninggal pada 1
Syawal 256 H. Dia adalah penulis kitab al-Jami ‘
as-Sahih yang terkenal itu. Dia telah berkeliling
ke seluruh negeri para Muhaddis dalam rangka
perjalanan ilmiahnya (rihlah  al-‘ilimiyyah)
mempelajari hadis. “Saya menghafalkan hadis
sejak masih di madrasah,” tuturnya. Dan yang
penting dicatat bahwa ketika itu beliau baru
berusia sepuluh atau lebih muda lagi.

Dia meriwayatkan hadis dari banyak rawi,
diantaranya ‘Abdullah bin Yusuf, Ahmad bin
Hanbal, Ahmad bin Muhammad al-Azragi, dan
lainnya. Sedangkan rawi yang meriwayatkan
darinya diantaranya adalah at-TirmiZi, Ahmad bin
Sahal bin Malik, Abu al-‘Abbas an-Naisaburi,

dan lainnya.

14 Jamal ad-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal, vol. 24
(Beirut: Muassasat ar-Risalah, 1413), h. 430—468.
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Ulama hadis sepakat atas ke-siggah-annya.
Abu Hatim ar-Razi mengatakan: “Muhammad bin
Isma‘il adalah orang yang paling ‘alim yang
memasuki Irak.” Muhammad bin Idris ar-Razi
berkata: “Kutunjukkan pada kalian seorang
penduduk Khurasan yang tidak ada orang yang
lebih hafal (ahfaz) daripadanya”. Na‘im bin
Hammad berkata: “Muhammad bin Isma‘l
adalah orang yang paling berilmu (fagih) pada
umat ini.”

2) ‘Abdullah bin Yusuf (w. 218)"

Namanya adalah ‘Abdullah bin Yusuf al-
Kala‘i. Dia berasal dari Damaskus kemudian
pindah dan menetap di Tunis.

Al-Lais bin Sa‘d, Malik bin Anas,
Muhammad bin Muhajir, dan lainnya adalah
beberapa rawi yang ia meriwayatkan hadis dari
mereka. Sedangkan rawi yang meriwayatkan
hadis darinya adalah al-Bukhari, Ibrahim bin
Hani’ an-Naisaburi, dan lainnya.

Para kritikus rawi menilainya siggah.
Yahya bin Ma‘in berkata: “Tidak bersisa di atas

bumi ini seorang pun yang lebih siggah dari

15 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 16, h. 333-336.
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‘Abdullah bin Yusuf dalam kitab al-Muwatta’.”
‘Abdurrahman bin Abi Hatim berkata: “Dia
siqgah.” Al-Bukhari menilainya asbat.

3) Al-Lai5(94-175)"

Namanya adalah Al-Lai5 bin Sa‘d bin
‘Abdirrahman al-Fahmi. Keluarganya berasal dari
Isfahan, Persia.

la meriwayatkan hadis dari Sa‘id bin Abi
Sa‘id al-Magburi, Sa‘id bin ‘Abdirrahman al-
Jumahi, Sa‘id bin Abi Halal, dan lainnya.
Sedangkan ‘Abdullah bin Yusuf at-Tunisi,
‘Usman bin Salih as-Sahmi, dan lainnya
meriwayatkan hadis darinya. Imam Syafi‘i
menilainya lebih fagih (afgah) dari Malik. ‘Amr
bin ‘Ali menilainya sadug.

4) Sa‘id al-Magbari (w. 123)"'

Namanya adalah Sa‘d bin Abi Sa‘id al-

Magburi. Dia adalah sahabat (orang yang selalu

bersama dalam jangka waktu yang lama) Abu

1° AI-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 24, h. 255-278.

¥ Muhammad bin Ahmad az-Zahabi, Mizan al-/tidal fi Naqd ar-
Rijal, vol. 2 ed. ‘Ali Muhammad Al-Bajawi (Beirut, Libanon: Dar al-Ma‘rifah li
at-Tiba‘ah wa al-Nasyr, 1963), h. 139-140. Lihat juga Muhammad bin Ahmad
Al-Zahabi, Tazkirah Al-Huffaz vol. 1 (Beirut, Libanon: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1998), h. 88.
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Hurairah dan merupakan putra dari sahabat Abu
Hurairah.

Dia meriwiwayatkan dari Abu Syuraih al-
Khuza‘l, Abi Sa‘id, Abu Hurairah, Malik, dan
lainnya. Sedangkan yang meriwayatkan darinya
adalah Al-Lais, Malik, Hisyam bin Sa‘d, dan
lainnya.

Az-Zahabi  menilainya al-lmam al-
Muhaddis as-Siggah. Sedangakan Ahmad dan Ibn
Ma‘in menilainya laisa bihi ba‘s, kata ini — dari
Ibn Ma‘in — artinya dia men-siggah-kan. Abu
Zur‘ah dan banyak ulama menilainya siggah.

5) Abu Syuraih (w. 68)"

Namanya Khuwailid bin ‘Amr al-Khuza“i.
Dia adalah sahabat Nabi saw. yang masuk Islam
sebelum fath Makkah. Dia menerima pengajaran
langsung dari Rasulullah saw. Sedangkan
muridnya adalah Sa‘id al-Magburi, dan Nafi‘
bin Jabir.

Dari analisis sanad di atas, penulis simpulkan
bahwa Sigat tahmmul wa al-‘ada’ sah dan dapat

diterima. Bahkan semuanya menunjukkan pertemuan

18 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, vol. 33, h. 400-401. Lihat juga Yahya
bin Syaraf an-Nawawi, Tahzib Al-Asma” Wa Al-Lugat vol. 2 (Beirut, Libanon:
Dar al-Kutub al-‘TImiyyabh, t.th.), h. 243.
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langsung dengan kata haddasani dan haddasana —
bahkan pada tingkat sahabat diterima melalui melihat
dan mendengar langsung — kecuali dari Abu Syuraih
kepada Sa‘id dengan sigat ‘an.

Jalur ini juga didukung dengan jalur-jalur lain,
meskipun semuanya bersifat tawabi‘ dari sahabat
Abu Syuraih. Jadi dari segi kuantitas, hadis ini ahad
garib.

Semua rawi pada jalur ini pun siggah,
sebagaimana dapat dilihat pada pendapat para ulama
kritikus rawi (an-nuggad). Dan tidak ada seorang
kritikus yang penulis temukan menilai mereka
dha . Artinya kritikus sepakat atas ke-siggah-an
rawi-rawi ini. Dengan memperhatikan semua itu,
maka penulis simpulkan bahwa hadis ini sahih as-
sanad.

d). Analisis matan

Beberapa matan hadis dari beberapa mukharrij
di atas menunjukkan kesatuan makna meski dengan
perbedaan redaksi. Perbedaan itu, misalnya, terletak
pada susunan berita setelah klausa “barang siapa
beriman kepada Allah dan hari akhir ...”. Sebagian
matan dimulai dengan klausa, “maka hendaknya

menghormati tetangganya”; Lainnya dengan, “...
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tamunya,” bahkan  Mushad Ahmad tidak
menyebutkan klausa ini. Perbedaan redaksional ini
menujukkan bahwa hadis ini diriwayatkan secara
maknawi (bi al-ma ‘na) bukan tekstual (bi al-lafzi).

Adapun informasi mengenai jamuan tamu
yang hendaknya diberikan selama tiga hari, semua
matan di atas menyajikannya. Bila dibandingkan
dengan al-Qur’an maka kita temukan bahwa al-
Qur’an sangat menganjurkan untuk menjamu dan
memuliakan tamu. Al-Qur’an mengisahkan kepada
Nabi Muhammad saw. tentang para malaikat yang
bertamu ke rumah Nabi Ibrahim.”® Beliau
memuliakan mereka dengan menyalami dengan baik,
menyiapkan tempat, dan mempersiapkan hidangan
bagi mereka.®® Dari sini hadis ini sejalan dengan
semangat al-Qur’an.

Hadis ini ditinjau dari segi matannya didukung
oleh banyak riwayat lainnya. Pesan dan semangat
hadis ini pun menguatkan pesan al-Qur’an. Dan
bahkan budaya yang luhur hingga kini tetap menilai
bahwa memuliakan tamu adalah suatu etika terpuji.

Adapun pembatasan tiga hari adalah dari Nabi saw.

19Q.S. az-Zariyat (51): 24.
2 Ahmad bin Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, juz. 26 (Mesir:
Maktabah wa Matba‘ah al-Mustafa, 1946/1365), h. 182.
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Beliau dalam agama Islam dinilai berwenang untuk
melakukan hal demikian. Dari semua itu, maka
kesimpulannya matan hadis ini adalah sahih al-matn.
2. Hadis Kedua
a). Teks
QUSICE T IR
Teks hadis ini cukup panjang. Kiai Shaleh

menyebutkan hadis ini untuk menjelaskan bait

hikmah:
;w\y@\)u@\@ﬁmub&@@j
Artinya:

Ketika pintu pemahaman tentang
penangguhan pemberian terbuka bagimu,
maka penangguhan itu menjadi pemberian
tersendiri.

Pada syarah bait hikmah yang sama
menunjukkan bahwa hadis ini tidak dirujuk Kiai
Shaleh dari syarah Ibn <‘Abbad.?? Hadis ini
mencontohkan orang yang tidak memahami
penangguhan pemberian Tuhan sebagai karunia. Dia
tidak bersabar, sehingga dia tersesat. Contohnya
seorang sahabat Nabi yang bernama Sa‘labah. Dia

tidak bersabar atas kemiskinannya dan meminta Nabi

21 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 21-22.
22 Ibn “Abbad, Syarh al-Hikam, h. 67 dan 71.



106

mendoakannya agar menjadi  kaya.  Nabi
memperingatkannya bahwa kemiskinannya lebih
baik baginya daripada menjadi kaya raya. Namun dia
tetap mendesak Nabi. Bahkan, berkali-kali dia
mendesak Nabi untuk didoakan menjadi kaya, maka
Nabi pun — akhirnya — mendoakannya.

Dari doa Nabi saw. itu Sa‘labah berangsur-
angsur kaya. Sayang, ucapan Nabi bahwa keadaan
miskin bagi Sa‘labah lebih baik daripada kaya
terbukti. Kekayaan menjadikannya seorang yang
sedikit demi sedikit menjauh dari ibadah; menolak
membayar zakat; dan akhirnya mati dalam keadaan
munafik!

Penulis melacak hadis ini melalui berbagai
kata yang ada dalam teks. Namun dari berbagai kata
itu tidak satu pun yang dapat ditemukan rujukan
yang sesuai dalam al-Mu jam. Tokoh utama dalam
hadis ini, Sa‘labah, tidak menjadi lema® dalam al-

Mu‘jam.** Melalui kata khair, yang merupakan

2 Kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau
penjelasan lain yang diberikan dalam entri atau lebih mudahnya disebut: “Entri,
kata kepala”. Lihat Tim Redaksi, Tesaurus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 295.

2 Jika memang dimasukkan, seharusnya lema itu berada pada A. J.
Wensinck, Al-Mu jam, vol. 1, 1936, h. 291-292, namun kenyataannya nihil.
Lema yang muncul adalah sa ‘lab yang artinya serigala.
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terjemahan dari “lebih baik”, juga tidak ditemukan
hadis yang sesuai.”

Penulis melanjutkan pencarian hadis ini
melalui kitab-kitab Asbab an-Nuzul, terutama pada
surah at-Taubah, sebagaimana disarankan oleh
seorang guru penulis. Hasilnya dalam kitab Asbab
an-Nuzul al-Qur’an® penulis menemukannmya

dengan teks sebagai berikut:
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% A J. Wensinck, Al-Mu jam, vol. 2, 1943, h. 95-100.

% <Ali bin Ah}mad bin Muh}ammad al-Wah}di (w. 468 H), Asbab
an-Nuzul al-Qur’an, ed. ‘Is}am bin ‘Abdul Muh}sin (Ad-Dammam: Dar al-
Islah, 1992/1412), h. 252-254.
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Hadis ini sangat masyhur dikalangan
Mufassirin. Hadis ini menceritakan sebab turun ayat
75 surah at-Taubah:

ﬂ}‘}ewmjbuddw\,uufwj

el o

Dalam hadis yang sangat panjang ini kisah

Sa‘labah dimulai dari ketika dia meminta didoakan

oleh Rasulullah supaya beroleh harta. dan diakhiri

ketika dia berubah menjadi seorang munafig yang
mati di masa Khalifah ‘Usman.

Penulis berusaha melengkapi pencarian hadis

ini melalui Jawami‘ dan menemukannya pada

banyak sekali rujukan. Semua rujukan itu tidak

bersumber pada sembilan kitab dirujuk A.J.
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Wensinck sehingga memang tidak mungkin
menemukannya di sana. Akan terlalu banyak
halaman yang harus disediakan untuk menampung
semua riwayat itu, dan menurut hemat penulis tidak
perlu dilakukan. Namun penulis sebutkan sebagian
rujukan itu, yaitu al-Mu jam al-Kabir,”’ Syu‘ab al-
Iman,? dan al-Amali al-Khomisiyyah.?®

2" Sulaiman bin Ah}mad bin Ayyib at}-T{abrani (w. 360 H), al-
Mu jam al-Kabir, ed. H{amdi bin ‘Abdul Majid, vol. 8 Cet. 2 (Kairo: Maktabah
Ibn Taimiyyah, t.th.), h. 218. Teks hadis itu berbunyi:
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B 2 Ah}Mad bin al-H{usain bin ‘Ali al-Baihaqi (w. 458 H), Syu ‘ab al-
Iman, ed. ‘Abdul ‘Al ‘Abdul H{amid dan Ah}mad an-Nadawi, vol. 6 (Riyad}:
Maktabah ar-Rasyad li an-Nasyr wa at-Tauzi‘, 2003/1423), h. 198-200.

% Yahya bin al-Husain bin Isma‘il asy-Syajari al-Jurjani (w. 499 H),
Tartib al-Amali al-Khamisiyah, ed. Muhammad Hasan Isma‘il, juz 1
(Beirut:Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2001/1422), h. 261-262.
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c). Analisis sanad

Catatan penting diberikan oleh ‘Isam bin
‘Abdul Muhsin, editor Asbab an-Nuzul, bahwa
seluruh sanad hadis yang disebutkannya dinilai da 71
oleh para ahli hadis.®® Semua riwayat hadis itu
bertemu pada ‘Ali bin Yazid bin Abi Hilal (w. 113
H)® yang dinilai munkar al-hadis oleh para kritikus
rawi. Yahya bin Ma‘in mengatakan bahwa semua
hadis bersanad ‘Ali bin Yazid dari al-Qasim dari Abi
Umamah, sebagaimana hadis ini, adalah da 77 Selain
‘ATl bin Yazid, rawi lain yang juga cenderung dinilai
da‘ifoleh para kritikus rawi dalam sanad ini adalah
Mu‘az bin Rifa‘ah.*? Dan karena tidak ditemukan
hadis dari sanad lain yang mendukung sanad hadis
ini maka penulis menyimpulkan sanad hadis ini
da‘if.

*Dalam Tahz\ib al-Kamal tertulis dengan nun (o) lihat Al-Mizzi,
TahZib al-Kamal, vol. 28, h. 157-160.

% pada cataan kaki editor al-Wah}idi, Asbab, h. 252.

81 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 21, h. 178-182.

*Dalam Tahz\ib al-Kamal tertulis dengan nun (o) lihat Al-Mizzi,
TahZib al-Kamal, vol. 28, h. 157-160.

%2 AI-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 28, h. 157-160.
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3. Hadis Ketiga
a). Teks

B850 3L o o K ool S 8l

Artinya:

Apakah wanita ini tega apabila anaknya
dilempar ke dalam api?

Kiai Shaleh mengutip hadis ini untuk
menjelaskan bait hikmah:

M P ol o800 . 305 g
f;éc&\jﬂgu@ﬁ(v\xécaj\ﬂ.«j}gml
Artinya:

Sungguh, penolakan (atas permohonan) itu
menyakitkanmu  karena  belum adanya
pemahamanmu tentang Allah.

Bait ini menekankan bahwa segala perbuatan-
Nya adalah kesempurnaan kebaikan pada hamba-
Nya. Bahkan dalam bentuk penolakan untuk
mengabulkan permohonan hamba sekalipun. Karena
Allah Maha mengetahui kebaikan hakiki bagi
hamba-Nya sedangkan hamba tidak mengetahui apa
yang baik bagi dirinya. Di sini permohonan yang
tidak membawa kemaslahatan diganti dengan yang
lebih baik menurut Allah swt. Ini semua karena
Allah Maha Pengasih kepada hamba-Nya, lebih

%8 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 24-25.
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mengasihi dari pada seorang ibu kepada anak yang
sedang disusui. Inilah pesan hadis itu.

Pada bagian yang sama ketika menerangkan
hadis ini, penulis tidak menemukan hadis ini di kitab
syarah Ibn ‘Abbad. Artinya, hadis ini pun tidak Kiai
Shaleh rujuk dari syarah Ibn ‘Abbad.*

Penulis melanjutkan mencarinya di al-Mu jam
melalui kata arhama yang merupakan terjemahan
dari “lebih mengasihi” pada klausa “Sungguh Allah
lebih Pengasih kepada hamba-Nya dari pada ibu ini
kepada anaknya.” Hasilnya penulis menemukan
klausa ini pada Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim,
Sunan Abu Dawud, dan Sunan Ibn Majah.** Namun
setelah penulis rujuk pada kitab-kitab yang
ditunjukkan al-Mu ‘jam, hanya dari Sahih al-Bukhari

dan Sahih Muslim®® yang sesuai dengan konteks

% Ibn ‘Abbad, Syarh al-Hikam, h. 71-72.

3 Wensinck, Al-Mu am, vol. 2, h. 240.

% An-Naisabiri, Sahih Muslim, vol. 4, Kitab at-Taubah, Bab fi Sa‘ah
Rahmah Allah Ta‘ala, h. 2109.
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hadis Kiai Shaleh. Dua rujukan lainnya hanya sesuai
klausa lallah arham bi ‘ibadih namun konteksnya
berbeda. Dalam Sunan Abu Dawud konteksnya
adalah tentang ibu seekor burung yang sangat
mengasihi anaknya,®’ sedangkan dalam Sunan lbn
Majah, penulis tidak dapat menemukan hadis yang
dirujuk Wensinck pada bab zuhd. Berikut teks
hadisnya pada Sahih al-Bukhari:

5 A 06 S8 S i i die

e b ) ol S Mj:.;a AW
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Terjemahannya:

Telah menceritakan kepada kami lbn Abi
Maryam, telah menceritakan kepada kami Abu
Gassan, dia berkata: telah menceritakan
kepadaku Zaid bin Aslam dari ayahnya dari
‘Umar bin al-Khattab ra.: Rasulullah saw.

87 Abd Dawud, Sunan Abi Dawud, vol. 3, Kitab al-Jana’iz, h. 182.
% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 8, Kitab al-Adab, Bab Rahmah
al-Walad, h. 8.
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pernah memperoleh beberapa orang tawanan
perang. Ternyata diantara tawanan itu seorang
perempuan yang payudaranya bercucuran air
susu. Apabila dia mendapatkan anak kecil
dalam tawanan tersebut, maka ia akan
mendekapnya dan menyusuinya. Lalu Nabi
saw. bersabda kepada kami: Menurut kalian,
apakah perempuan ini tega melemparkan
bayinya ke dalam api? Kami menjawab:
Sesungguhnya ia tidak akan tega membiarkan
anaknya masuk ke dalam api selama ia masih
sanggup menghindarkannya dari api tersebut.
Lalu beliau bersabda: Sungguh, kasih sayang
Allah terhadap hamba-Nya melebihi kasih
sayang perempuan itu terhadap anaknya.

Kedua hadis di atas berasal dari ‘Umar bin al-
Khattab. Untuk menerangkan kualitas hadis ini,
penulis gambarkam skema sanad dan biografi tiap-

tiap rawi dari jalur al-Bukhari ini.
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c). Analisis sanad
1) Al-Bukhari
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Mengenai beliau telah

pada hadis pertama.

penulis jelaskan
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2) lbn Abi Maryam (144-224)%

Namanya adalah Sa‘id bin al-Hakam bin
Muhammad bin Salim. Beliau terkenal dengan
sebutan lbn Abi Maryam, seorang budak yang
dimerdekakan Abu as-Sabig.

Beliau meriwayatkan hadis dari Abu
Gassan, Muhammad bin Muslim at-Ta’iff,
Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Ubaid bin ‘Amir,
dan lainnya. Sedangkan yang meriwayatkan hadis
darinya adalah al-Bukhari, Ahmad bin al-Hasan
at-Tirmizi, Ahmad bin Mansur ar-Ramadi, dan
lainnya. Abu Dawud menilainya hujjah.
Sedangkan Abu Hatim menilainya siqgah.

3) Abi Gassan (w. 161)%

Namanya adalah Muhammad bin Matraf
bin Dawud terkenal dengan sebutan Abu Gassan
al-Madani. Beliau lahir dan tumbuh di Baghdad,
lalu pindah ke ‘Asqalan di Suriah.

¥ Al-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 10, h. 391-395. Muhammad bin
Isma‘il al-Bukhari, At-Tarikh Al-Kabir, vol. 3 (Hederabad: Da’irah al-Ma ’arif
al-‘Usmaniyyah, t.tth.), h. 465.° Abdurrahman bin Ahmad bin Yunus, Tarikh Ibn
Yunus al-Misri, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1421), h. 205.

%0 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 26, h. 470-473. Abd Muhammad
‘Abdurrahman bin Muhammad Abu Hatim, Al-Jarh wa at-Ta‘dil, vol. 8
(Hederabad: Da’irah al-Ma ’arif al-‘Usmaniyyah, 1952), h. 100.
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Beliau meriwayatkan hadis dari Zaid bin
Aslam, Suhail bin Abi Salih, Safwan bin Salim,
dan banyak lagi lainnya. Sedangkan murid yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Sa‘id bin Abi
Maryam, Hajjaj bin Sulaiman, Hajjaj bin
Muhammad, dan banyak lagi yang lainnya.

Abu Bakr bin al-Asram dari Ahmad bin
Hanbal, Abu Hatim, Ibrahim bin Ya‘qub, dan
Ya‘qub bin Syaibah menilainya siggah. Di tempat
lain, Abu Hatim mengatakan : la ba’sa bihi.
Sedangan Yahya bin Ma‘in menilainya siggah
dikali lain dengan arju an yakuna siqgah. Adapun
Abu Dawud, an-Nasa’i, dan riwayat lain dari
Yahya bin Ma‘in menilainya: laisa bihi ba’s.

4) Zaid bin Aslam (w. 136)*

Namanya adalah Zaid bin Aslam al-
Qurasyi. Ayahnya adalah budak yang
dimerdekakan (mawla) oleh ‘Umar bin al-
Khattab.

Dia meriwayatkan hadis dari ayahnya
Aslam, Anas bin Malik, dan Jabir bin ‘Abdillah,
serta banyak lainnya. Sedangkan yang

meriwayatkan hadis darinya adalah Abu Gassan

41 Al-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 10, h. 12-18.
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Muhammad bin Matraf al-Madani, Sufyan as-
Sauri, Sufyan bin ‘Uyainah, dan banyak lainnya.

‘Abdullah  bin  Ahmad bin Hanbal
mengatakan dari ayahnya, begitu juga Abu
Zur‘ah, Abu Hatim, Muhammad bin Sa‘d, dan
an-Nasa‘i bahwa Zaid bin Aslam siqgah. Ya‘qub
bin Syaibah menambahkan bahwa Zaid adalah
seorang ‘alim dalam bidang tafsir al-Qur’an dan
memiliki sebuah karya tafsir.

5) Ablhu (w. 80)*

Namanya adalah Aslam al-Qurasyi al-
‘Adawi. Beliau adalah budak yang dibeli ‘Umar
bin al-Khattab pada tahun 12 H, kemudian
dimerdekakannya (mawla).

Beliau meriwayatkan hadis dari banyak
sahabat Rasulullah saw. diantaranya mantan
tuannya ‘Umar bin al-Khattab, lainnya dari Abu
Bakr as-Siddig, ‘Usman bin ‘Affan, Mu‘awiyah
bin Abi Sufyan, dan sahabat lain.

Adapun yang meriwayatkan darinya adalah
putranya Zaid bin Aslam, al-Qasim bin
Muhammad bin Abi Bakr as-Siddig, dan lainnya.
Abu  Zur‘ah menilainya Siggah. Al-‘Ajli

42 Al-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 2, h. 529-531.
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menambahkan bahwa beliau adalah salah satu
pembesar tabi‘in.
6) ‘Umar bin al-Khattab (w. 23)*

Namanya adalah ‘Umar bin al-Khattab bin
Nafil bin ‘Abdil‘uzza bin Riyah bin ‘Abdillah bin
Qurt bin Razah bin ‘Adi bin Ka‘b bin Lu’ai bin
Galib. Beliau termasuk orang yang mula-mula
Islam ketika masih di Mekkah. Beliau juga
mengikuti  berbagai  peperangan  bersama
Rasulullah saw. Beliau adalah amir al-mu minin
setelah masa Abu Bakr.

Beliau meriwayatkan hadis dari Rasulullah
saw., Ubay bin Ka‘b, dan Abu Bakr as-Siddig.
Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah
mantan budaknya Aslam al-Qurasyi al-‘Adawi,
Anas bin Malik, Jabir bin Samurah, dan banyak
lainnya.

Dari kajian rawi di atas, diperoleh kesimpulan
bahwa seluruh rawi dalam sanad ini siggah. Ditinjau
dari sisi hubungan guru dan murid pun ditemukan
hubungan itu. Artinya satu rawi memang
meiwayatkan dari rawi di atasnya. Hal itu juga

didukung dengan ungkapan penerimaan dan

43 Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 21, h. 316-326.
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penyampaian riwayat (sigat tahammul wa al- ‘ada’)
yang digunakan. Tiga sigat pertama bahkan
menunjukkan peneriamaan langsung dari guru (as-
sama’). Maka dengan mempertimbangkan semua hal
ini dapat disimpulkan bahwa hadis ini sahih as-
sanad.

d). Analisis matan

Kedua matan yang penulis temukan tidak
menunjukkan perbedaan yang berarti. Keduanya
menggambarkan suatu fragmen kejadian di mana
Nabi saw. selesai berperang dan mendapatkan
tawanan perang seorang wanita. Lalu wanita itu
mendapati seorang bayi dan menyusuinya.

Kedua jalur hadis ini sepakat dengan
kronologis di atas. Semua kejadian itu dilihat ‘Umar
dan diceritakannya. Adapun mengenai ucapan Nabi
saw. kedua hadis ini ada sedikit perbedaan. Namun
perbedaan itu tidak sampai berseberangan makna. Ini
menunjukkan bahwa hadis ini diriwayatkan bil
makna.

Pesan pokok hadis ini adalah bahwa kasih
sayang Allah kepada kepada makhluk melebihi kasih

sayang antar sesama makhluk. Bahkan yang paling
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mengasihi sekalipun, yaitu antara ibu yang menyusui
dengan anak yang disusuinya.

Dalam al-Qur’an kita dapat menemukan
banyak ayat yang menjelaskan hal ini. Kata rahmah
dalam al-Qur’an terulang sebanyak 131 Kali.
Sebagian besar diantaranya berkaitan dengan kasih
sayang Allah  kepada hamba-Nya berupa
pengampunan, balasan yang lebih baik, dan
pertolongan. Sedangkan sebagian yang lainnya
berkaitan dengan kasih sayang sesama makhluk yang
Allah berikan kepada mereka.** Bahkan terdapat satu
surah khusus, yaitu Surah ar-Rahman, yang turun
untuk menjelaskan kasih sayang Allah kepada
hamba-Nya. Bentuk paripurna dari kasih sayang-Nya
adalah Dia menurunkan wahyu al-Qur’an bagi
manusia bahkan seluruh alam. Kemudian penciptaan
manusia, dan menjelaskan kebijaksaan kepada
mereka, dan menyempurnakan seluruh ciptaan agar
mampu mencapai tujuan penciptaan.” Dalam ayat

yang lain Allah berfirman bahwa satu perbuatan baik

4 Jumhuriyyah Misr al-Arabiyyah, Mu'jam Alfaz al-Qur'an al-Karim,
vol. 1 (Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, 1409), h. 507-509.
% Q.S. ar-Rahman (55): 1-12.
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dibalas dengan sepuluh kebaikan, sedangkan satu

keburukan dibalas setimpal dengan kerburukan itu.*®

Terdapat sebuah hadis qudsi terkenal yang
menjadi penguat hadis ini, yaitu “Sesungguhnya
kasih-sayang-Ku mengalahkan murka-Ku”.* Hadis
ini mengukuhklan makna hadis yang sedang dibahas
bahwa kasih-sayang-Nya sangat besar kepada
hamba-Nya.

Semua ini tanpa ragu lagi menunjukkan bahwa
hadis ini sahih al-matn.

4. Hadis Keempat
a). Teks
568 55 3op o i B0 QLA il i s
Artinya:

Dunia ini adalah penjara bagi orang mukmin
dan surga bagi orang kafir.

Kiai Shaleh mengutip hadis ini untuk

menjelaskan bait hikmah:

56 O e B A e o

% Q.S. al-An‘am (6):160.

47 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 9, Kitab at-Tauhid, Bab Qaul
Allah Taala, h. 120.

8 As-Samarani, Matn al-Hikam, 1422, h. 43.
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Artinya:

Tidak ada satu pun yang memberi manfaat
kepada kalbu seperti uzlah yang mengantarkan
pada alam perenungan.

Hadis ini juga dapat ditemukan di Syarah al-
Hikam Ibn ‘Abbad pada bagian syarah bait yang
sama.” Penulis berusaha mencari asal hadis ini
melalui kata sijn yang merupakan terjemahan dari
“penjara.” Hasilnya penulis menemukan hadis ini
pada empat rujukan: Sahih Muslim, Sunan at-
Tirmizi,”® Sunan lbn Majah,”* dan Musnad Ahmad
bin Hanbal.>® Berikut ini rujukan lengkapnya dari
Sahih Muslim.

“9 Tbn <Abbad, Syarh al-Hikam, h. 24.
50 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, vol. 4, Abwab az-Zuhd, Bab Ma Ja’a
Anna ad- Dunyé Sijn al-Mu’min, h. 562.
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*! 1bn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 2, Kitab az-Zuhd, Bab Masal ad-
Dunya, h. 1378.
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52 | jhat Wensinck, Al-Mu ‘iam, vol. 2, h. 431. Hadis pada Ibn Hanbal,
Musnad Ahmad bin Hanbal, vol. 14, Musnad al-Muksirin min as-Sahabah,
Musnad Abi Hurairah, h. 44 dengan teks sebagai berikut:
; P
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Terjemahnnya:

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin
Sa‘id, telah menceritakan kepada kami
‘Abdul‘aziz ad-Darawardi dari al-‘Ala’ dari
ayahnya dari Abu Hurairah berkata:
Rasulullah saw. bersabda: Dunia ini adalah
penjara orang mukmin dan surga orang kafir.

Selanjutnya penulis menjelaskan skema sanad

hadis dan analisisnya, termasuk di dalamnya kajian
tentang rawi-rawi dalam hadis ini, untuk mengetahui

kualitas hadis ini ditinjau dari sudut sanadnya.

5% An-Naisabiri, Sahih Muslim, vol. 4, Kitab az-Zuhd wa ar-Raqa’iq,
h. 2272.
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c). Analisis sanad

1) Muslim (204-261)*

5 Al-MizzZi, TahZib al-Kamal, vol. 27, h. 499-508.
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Namanya adalah Muslim bin Hajjaj bin
Muslim bin Qusyairi. Beliau adalah pemilik karya
as-Sahih yang dinilai sebagai kitab paling sahih
kedua setelah Sahih al-Bukhari.

Beliau meriwayatkan hadis dari Qutaibah
bin Sa‘id, ‘Abdulmalik bin Syu‘aib ‘Abdulwaris
bin ‘Abdissamad, dan banyak lagi lainnya.
Sedangkan muridnya diantaranya adalah lbrahim
bin Ishaq, Abu Hamid Ahmad bin Hamdun, dan
banyak lainnya.

Maslamah bin Qasim mengatakan bahwa
beliau adalah siggah dan termasuk Imam ahli
hadis. Ibn Abi Hatim menilainya sebagai siggah

dan seorang hafiz.>

2) Qutaibah bin Sa‘d (150-240)>°

Namanya adalah Qutaibah bin Sa‘d bin
Jamil bin Tarif bin ‘Abdillah as-Sagafi. Ada
pendapat bahwa nama sebenarnya adalah Yahya
sedangkan Qutaibah adalah nama julukan
(lagab).

** Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad Hajar al-<Asqalani,
TahZib at-TahZib, vol. 27 (India: Matba‘ah Da’irah al-Ma‘arif an-Nizamiyyah,

1326), h. 507.

% Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 23, h. 523-538.
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Beliau menerima riwayat hadis dari banyak
guru diantaranya, ‘Abd al-‘Aziz bin Abi Hazim
al-Madani, Syarik bin ‘Abdillah, Safwan bin ‘Isa
az-Zuhri, ‘Abdullah bin Wahb, dan lainnya.
Sedangkan murid-murid yang menerima riwayat
darinya diantaranya Muslim bin Hajjaj bin
Muslim, al-Bukhari, dan seluruh mukharrij —
sebagaimana ditulis dalam TahZib al-Kamal —
kecuali Ibn Majah.

Yahya bin Ma‘in, Abu Hatim, dan an-
Nasai menilainya siggah. Sedikit berbeda
dengan mereka, lIbn Kharras menilainya sadug.

3) ‘Abd al-‘Aziz (w. 186)°’

Namanya adalah ‘Abd al-‘Aziz bin
Muhammad bin ‘Ubaidillah bin Abi ‘Ubaid al-
Madani. Beliau adalah budak yang dimerdekakan
oleh Juhainah, dan berasal dari Daraward(?),
sebuah desa di Khurasan. al-Bukhari berpendapat
dia berasal dari Darabajard(?) sebuah desa di
Persia.

Beliau meriwayatkan hadis dari Al-‘Ala’
bin ‘Abdirrahman, ‘Abdullah bin Su;aiman al-

Aslami, ‘Abdurrahman bin al-Haris bin ‘Iyas,

57 Al-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 18, h. 187-195.
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‘Abdurrahman  bin  Hubaib, dan lainnya.
Sedangkan murid-murid yang menerima riwayat
darinya adalah Qutaibah bin Sa‘id, Muhammad
bin Idrs asy-Syafi‘i, ‘Ali bin al-Madini, dan
banyak lagi lainnya.

Ahmad bin Hanbal suatu ketika ditanya
tentang ‘Abd al-‘Aziz ad-Darawardi, beliau
menjawab:

“Dia terkenal banyak mencari hadis. Ketika
dia meriwayatkan dari catatannya sendiri
maka itu sahih, tetapi ketika dia
meriwayatkan dari catatan orang lain akan
salah (wahm), dan ketika mencoba
membaca buku-buku itu maka dia akan
salah baca. Lebih lagi, terkadang dia
terbalik dalam riwayat ‘Abdullah bin
‘Umar  yang  diriwayatkannya  dari
‘Ubaidillah bin ‘Umar.”

Meski begitu, Yahya bin Ma‘in menilainya
lebih kuat hafalan daripada Falih bin Sulaiman,
Ibn Abi Zinad, dan Abi Uwais. Di kesempatan
yang lain beliau menilainya laisa bihi ba’s yang
berarti beliau cenderung men-siggah-kannya. Ini
diperkuat lagi dari riwayat Ahmad bin Sa‘d bin
Abi Maryam yang mengatakan bahwa Yahya bin
Ma‘in menilai ‘Abd al-*Aziz siggah hujjah.
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Di sini ada perbedaan pendapat mengenai
kedabitan ‘Abd al-‘Aziz. Ahmad bin Hanbal
menceritakan kekurangan tersebut secara jelas
seperti yang penulis kemukakan di atas. Dari sini
menjadi dapat dimengerti mengapa Ibn Hajar al-
‘Asqalani dalam kitabnya Tagrib at-TahZib
menurunkan derajat kesiggahannya dari tingkat
pertama menuju ke tingkat empat, yaitu sadug.*®
Pendapat itulah yang penulis yakini mengenai
kesiggahan rawi ini.

4) Al-‘Ala’ (w. 132)*°

Namanya adalah Al-‘Ala’ bin
‘Abdirrahman bin Ya‘qub. Dia meriwayatkan
dari ayahnya ‘Abdurrahman bin Ya‘qub,®
‘Abdurrahman bin Ka‘b, ‘Ikrimah (mantan budak
Ibn ‘Abbas), dan lainnya. Sedangkan muridnya
yang meriwayatkan darinya adalah ‘Abd al-
‘Aziz, Isma‘il bin Zakariyya, Zuhair bin
Muhammad at-Tamimi, Sufyan as-Sauri, dan

lainnya.

% Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Taqrib at-TahZib, ed.
Muhammad ‘Awwamah (Suriah: Dar ar-Rasyid, 1986), h. 358.

%9 AlI-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 22, h. 520-524.

80 Dalam buku aslinya dicetak dengan Ibnihi “anaknya”, padahal yang
benar adalah ayahnya. Disana, juga ada pembenarannya abuhu, namun berupa
tulisan tangan.
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Ada tiga riwayat kritik dari Yahya bin
Ma‘in tentangnya. Pertama dari Abi Bakr bin Abi
Khaisumah bahwa ia, Yahya bin Ma‘in, berkata:
“Laisa biZa, lam yazal an-Nas yatawagguna
hadisah.” Artinya: “Bukan demikian, bahkan ahli
hadiS  wumumnya  mewaspadai  hadisnya.”
Sedangkan riwayat dari ‘Abbas ad-Duri dari
Yahya: “Laisa hadisuhu bi hujjah, wa huwa wa
Suhail garib min as-sawa’.” Artinya: “Hadisnya
tidak dapat dijadikan hujjah. Dia dan Suhail
sama.” Ada lagi riwayat dari ad-Darimi yang
bertanya kepada Yahya: “Aku bertanya kepada
Yahya bin Ma‘in tentang al-‘Ala’ dari ayahnya,
bagaimana hadis keduanya? Dia menjawab:
laisa bihi ba’s. Aku memburunya: Apakah dia
lebih kau sukai daripada Sa‘id al-Magburi? Dia
menjawab: Sa‘id lebih siggqah daripada al-‘4la’
yang da ‘it

Berbeda dengan Yahya bin Ma‘in yang
terkesan cenderung “melemahkan”-nya, Abu
Hatim berkomentar lebih positif. la menilai al-
‘Ala’ dengan salih karena banyak rawi siggah
yang meriwayatkan hadis darinya meskipun

beberapa  riwayatnya  ditolak.  An-Nasa’i
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menilainya dengan laisa bih ba’s. lbn Hibban
memasukkannya dalam as-Siggat. Muhammad
bin ‘Umar mengatakan bahwa sahifah al-‘Ala’
terkenal luas di Madinah, dan dia adalah rawi
siggah yang banyak meriwayatkan hadis. Al-
Bukhari meriwayatkan beberapa hadis darinya
diantaranya pada Bab “Bacaan makmum di
belakang imam” dan “Mengangkat tangan dalam
shalat.”

Dalam menyelesaikan perbedaan pendapat
para kritikus mengenai integritas al-Ala’, penulis
memilih apa yang dipilih oleh lbn Hajar al-
‘Asqalani dalam kitabnya Tagrib at-Tahzib,
bahwa al-°Ala’ adalah sadug meskipun terkadang
melakukan waham. **

5) Abuhu®

Namanya adalah ‘Abdurahman bin Ya‘qub
al-Madani. Dia ayah dari al-‘Ala’. Dia
meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah,
‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Abdullah bin ‘Umar,
‘Abdulmalik bin Naufal, dan lainnya. Sedangkan

yang meriwayatkan hadis darinya adalah anaknya

81 |bn Hajar al-‘Asqalani, Taqrib at-TahZib, h. 435.
82 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 18, h. 18-21.
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al-‘Ala’ bin ‘Abdirrahman, ‘Umar bin Hafs bin
Zakwan, Muhammad bin Ibrahim bin al-Haris,
dan lainnya.

An-Nasa’i menilainya laisa bih ba’s.
sedangkan Ibn Hibban memasukkannya dalam
kitabnya as-Siqgat. al-Bukhari meriwayatkan
hadis yang berasal darinya dalam kitabnya Bab
“Bacaan makmum di belakang imam” dan
sebagainya.

6) Abul Hurairah (w. 57)%

Namanya diperselisihkan oleh para ahli
sejarah. Ada yang berpendapat ‘Abdullah bin
Sakhr, ‘Abdullah bin Ganam, ‘Abdullah bin
‘A’iz, ‘Abdullah bin ‘Amir, Sikkin bin Hani’ dan
banyak lagi pendapat.

Dia diberi kunyah Abu Hurairah oleh
Rasulullah saw. karena suatu ketika dia
menemukan seekor kucing yang terlantar. Lalu
dia mengambilnya dan memasukkannya ke dalam
lengan bajunya. Dia menemui Rasulullah saw.
kemudian ditanya: “Apa ini?”. “Kucing!”

jawabnya. “Maka engkau adalah Abu Hurairah!”

8 Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 34, h. 366-379.
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kata Rasul saw. Sejak hari itu dia terkenal dengan
panggilan Abu Hurairah, bapak dari anak-kucing.
Dari penelitian mengenai rawi-rawi dalam
jalur ini diperoleh kesimpulan bahwa semua rawinya
Siggah kecuali ‘Abd al-‘Aziz dan Al-‘Ala’ yang
sadug. sedangkan hubungan antara guru dan murid
dapat dilihat persambungannya  sebagaimana
disebutkan Al-Mizzi dalam TahZib al-Kamal-nya.
Maka dengan mempertimbangkan semua itu, penulis
menyimpulkan bahwa hadis ini adalah hAasan as-
sanad.
d). Analisis matan
Matan hadis ini sama persis dalam beberapa
rujukan yang penulis temukan dalam al-Mu‘jam.
Para Mukharrij itu sepakat dengan matan ini dan
dapat dinilai ini adalah hadis riwayat bi al-laf7i,
karena ketunggalan matan ini. Imam Nawawi
menulis dalam syarahnya bahwa yang dimaksud
dengan terpenjaranya mukmin di dunia yaitu seorang
mukmin terpenjara dan terhalangi untuk mengikuti
hawa nafsu, melakukan hal-hal haram, dan dibebani

untuk melakukan ketaatan dan pengabdian kepada
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Allah di dunia.®* Hal ini seakan keadaan yang
dialami terpidana di penjara. Namun Kketika
meninggalkan dunia ini, seorang mukmin akan
mendapatkan apa yang dijanjikan Allah kepadanya,
berupa kenikmaan-kenikmatan surgawi.

Hal ini tidak berlaku bagi mereka yang kafir
kepada-Nya. Mereka tidak merasa terbebani dengan
kewajiban, dan peribadatan, serta merasa bebas di
dunia ini untuk mengikuti hawa nafsu mereka.
Seakan mereka telah berada di surga sehingga bebas
melakukan apa yang mereka ingin lakukan tanpa
tanggungjawab sedikitpun. Namun di akhirat nanti
mereka akan dipaksa menjalani siksaan karena
mengingkari ayat-ayat Tuhan.

Makna yang dijelaskan oleh Imam Nawawi di
atas banyak sekali dijelaskan dalam al-Qur’an.
Manusia dan Jin tidak diciptakan di dunia kecuali
untuk menyembah dan mengabdi kepada-Nya.®® Dan
hanya seorang mukminlah yang melakukan tujuan
penciptaan itu. Dalam ayat-ayat al-Qur’an juga
banyak sekali tuntunan untuk dikerjakan manusia di

dunia ini. Sebagiannya berbentuk perintah dan

® Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Sahih Muslim bin
al-Hajjaj, vol. 18 (Beirut: Dar at-Turas al-*Arabi, 1392), h. 93.
8 Q.S. az-Zariyat (51): 56.
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lainnya berbentuk larangan. Belum lagi bila kita
perhatikan hadis-hadis lainnya yang banyak berisi
anjuran tambahan selain anjuran yang diberikan al-
Qur’an. Ini menunjukkan bahwa hakikat hadis di atas
sejalan dengan al-Qur’an dan hadis lainnya.

Semua ini menjadikan penulis berkesimpulan
bahwa hadis ini adalah sahih al-matn.

5. Hadis Kelima
a). Teks
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Kiai Shaleh mengutip hadis ini juga untuk
menjelaskan bait hikmah yang lalu. Hadis yang
berisi tentang niat sebagai pondasi amal ini amat
terkenal. Hadis ini tidak dirujuk Kiai Shaleh dari
syarah al-Hikam karya Ibn ‘Abbad.” Dalam
kitabnya, Kiai Shaleh mengutip hanya bagian akhir
hadis ini. Penulis berusaha mencari asal hadis ini
melalui kata hijrah yang ada dalam teks itu. Hasilnya

penulis menemukan hadis ini pada tujuh kitab

8 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 60.
%7 Ibn ¢Abbad, Syarh al-Hikam, h. 36.
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rujukan: Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim,®® Sunan

Abi Dawud,®® Sunan at-Tirmizi,’® Sunan an-Nasa 7,"*

88 An-Naisaburi, Sahih Muslim, vol. 3, Kitab al-Imarah, Bab Qauluh
Inama al-A‘mal, h. 1515.
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™ Ahmad bin Syu‘aib An-Nasad, Sunan an-Nasa 7, ed. ‘Abdul Fattah
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Ibn Majah,”> dan Musnad Ahmad.” Berikut ini
rujukan lengkapnya dari Sahih al-Bukhari.
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Terjemahannya:

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah
bin Maslamah berkata, telah mengabarkan
kepada kami Malik dari Yahya bin Sa‘id dari
Muhammad bin Ibrahim dari ‘Algamah bin
Wagqgqgas dari ‘Umar, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: Semua perbuatan tergantung
niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang
(tergantung) apa yang diniatkan. Barang siapa
niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya,
maka hijrahnya adalah kepada Allah dan
Rasul-Nya. Barang siapa niat hijrahnya karena
dunia yang ingin digapainya atau karena
perempuan yang ingin dinikahinya, maka
hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan.".

™ Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-lman, Bab Ma Ja’a Inna al-
A‘mal bin an-Niyyah, vol. 1, h. 20.
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Penulis telah menerangkannya pada bagian
yang lalu.

2) ‘Abdullah bin Maslamah (w. 221)"

Namanya adalah ‘Abdullah bin Maslamah
bin Qa‘nab  al-Qa‘nabi  al-Harisi. Dia
meriwayatkan hadis dari Malik bin Anas, Ishaq
bin Abi Bakr al-Madani, Sulaiman bin Bilal, dan
lainnya. Sedangkan yang meriwayatkan hadis
darinya adalah al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Ibrahim bin Harb al-Askari, dan lainnya.

Muhammad bin Sa‘d dalam Tabagat-nya
menilai Ibn Maslamah dengan: Dia seorang yang
banyak beribadah dan memiliki keutamaan. Dia
membacakan kitab-kitab Malik bin  Anas
langsung dihadapannya sendiri. Ahmad bin
‘Abdullah al-‘Ajli menguatkan hal ini, katanya:
“Dia seorang dari Basrah yang siggah. Malik
membacakan separuh al-Muwatta’ kepadanya.
Dan dia meneruskan membacakan separuh
sisanya kepada Malik.” Abu Zur‘ah pun
menilainya positif dengan berkata: “Dalam
pandanganku tidak pernah aku meriwayatkan

hadis dari seseorang yang lebih terpuji

S Al-MizzZi, TahZib al-Kamal, vol. 16, h. 136-143.
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dibandingkan dia.” ‘Abdurrahman bin Abi Hatim
menyebutkan bahwa ayahnya juga berkata bahwa
Ibn Maslamah siggah hujjah.

3) Malik (89-179)™

Namanya adalah Malik bin Anas bin Malik
bin Abi ‘Amir bin ‘Amr bin al-Haris bin Gaiman
bin Khasil bin ‘Amr bin al-Haris.

Dia meriwayatkan hadis dari Yahya bin
Sa‘id, Ibrahim bin ‘Ugbah, Ishaq bin ‘Abdillah
bin Abi Talhah, Isma‘l bin Abi Hakim, dan
lainnya. Sedangkan yang meriwayatkan darinya
adalah ‘Abdullah bin Maslamah, lbrahi bin
‘Abdillah bin Qarim, dan lainnya.

Para kritikus rawi sepakat menilainya
siggah. Yahya bin Sa‘id berkata “Diantara
mereka tidak ada hadis yang lebih sahih dari
hadis Malik.” Yang dimaksud dengan “mercka”
adalah Sufyan as-Sauri dan Ibn ‘Uyainah. Harb
bin Isma‘il bertanya kepada Ahmad bin Hanbal:
Siapakah di antara Malik, az-Zuhri, dan Sufyan
bin ‘Uyainah yang hadisnya paling baik? Dia
menjawab: Malik lebih sahih hadisnya. Putra
Ahmad bin Hanbal, ‘Abdullah, bertanya kepada

6 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 27, h. 91-120.
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ayahnya: Siapakah sahabat az-Zuhri yang paling
sabt? Ahmad bin Hanbal menjawab: Dalam hal
apapun Malik-lah yang paling sabt.

4) Yahya bin Sa‘id (w. 143)"’

Namanya adalah Yahya bin Sa“id bin Qais
bin ‘Amr bin Sahl bin Sa‘labah bin al-Haris. Dia
menduduki jabatan hakim yang bertugas di Iraq
pada masa pemerintahan Abu Ja‘far al-Mansur,
pendapat lain mengatakan di Baghdad.

Dia meiwayatkan hadis dari Muhammad
bin Ibrahim, Ishaq bin ‘Abdillah bin Abi Talhah,
Anas bin Malik, dan lainnya. Sedangkan yang
meriwayatkan darinya adalah Malik bin Anas,
Ibrahim bin Adham, ‘Imran bin Hadir, ‘Isa bin
Yunus, dan lainnya.

Muhammad bin Sa‘d memasukkannya
dalam  as-Sagir dan al-Kabir  seraya
mengutarakan: Dia siggah, banyak hadis, dan
hujjah yang kokoh. Jarir bin ‘Abilhamid bahkan
menilainya: “Menurutku, tidak seorang ahli hadis
pun yang kutemui lebih cerdas dari Yahya bin
Sa ‘id.” Sa‘id bin ‘Abdirrahman al-Juhahi berkata

tentangnya: “Tidak kulihat seorang pun yang

" Al-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 31, h. 346-359.
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lebih mirip Ibn Syihab (az-Zuhri) daripada Yahya
bin Sa 1d. Jika tidak ada keduanya maka banyak
sunah yang hilang.” Bahkan Sufya as-Sauri
berkata: “Bagi penduduk Madinah, Yahya bin
Sa ‘id lebih terpuji daripada az-Zuhri.”

5) Muhammad bin Ibrahim (45-119)"

Namanya adalah Muhammad bin Ibrahim
bin al-Haris bin Khalid bin Sakhr bin ‘Amir bin
Ka‘b bin Sa‘d bin Taim bin Murrah al-Qurasyi at-
Taimi. Dia adalah cucu dari al-Haris bin Khalid
yang termasuk muhajirin yang mula-mula.

Dia meriwayatkan dari ‘Algamah bin
Wagqgas, Usamah bin Zaid bin Harisah, Anas bin
Malik, dan lainnya.  Sedangkan yang
meriwayatkan darinya adalah Yahya bin Sa‘d,
Usamah bin Zaid al-Laisi, Abu Sa‘id al-Khudri,
dan lainnya.

Sepakat Yahya bin Ma‘in, Abu Hatim, an-
Nasa, dan Ibn Kharras akan ke-siggah-annya.
Tidak ada yang mencelanya kecuali Ahmad bin
Hanbal yang meriwayatkan dari ayahnya bahwa
dia berkata bahwa dalam hadisnya (Muhammad

bin lbrahim) ada sesuatu dan dia juga

"8 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 24, h. 301-306.
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meriwayatkan hais munkar. Dalam hal ini yang
beliau maksud yaitu Muhammad bin Ibrahim
meriwayatkan beberapa hadis yang hanya dia
satu-satunya yang meriwayatkan hadis itu. Jadi,
kebanyakan ulama kritikus rawi menilainya
siggah.

6) ‘Algamah bin Waqqas'

Namanya adalah ‘Alqamah bin Waqqas bin
Muhsan bin Kaldah. Dia meriwayatkan dari
‘Umar bin al-Khattab, anaknya ‘Abdullah bin
‘Umar, Bilal bin al-Hari5, Mu’awiah bin Abi
Sufyan, dan lainnya. Sedangkan yang
meriwayatkan darinya adalah Muhammad bin
Ibrahim, ‘Abdullah bin ‘Algamah, ‘Amr bin
‘Algamah, dan lainnya.

An-Nasa‘i menilainya siggah. Muhammad
bin Sa‘d menilainya sedikit meriwayatkan hadis.

7) “Umar (w. 23)%

Penulis telah menuliskan tentangnya pada
bagian yang lalu.

Setelah melakukan peneliian kualitas rawi di

atas, maka penulis simpulkan bahwa semua rawi

® Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 20, h. 313-315.
8 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, vol. 16, h. 136-143.
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dalam sanad ini siqggah. Hubungan guru murid pun
terjalin sah dalam sanad ini. Kedua kriteria ini
menunjukkan bahwa hadis ini memenuhi syarat
ittisal dan ‘adl wa dabt ar-ruwabh.

Hadis ini juga disebutkan oleh al-Bukhari
dalam al-Jami‘ di beberapa bagian lainnya, juga oleh
mukharrij lainnya yang telah penulis sebutkan di
atas. Semua riwayat itu bertemu pada Sahabat ‘Umar
bin al-Khattab. Kesimpulan yang ditarik dari
penelitian sanad ini yaitu hadis ini sahih as-sanad.

d). Analisis matan

Seluruh sanad yang menebutkan hadis ini
menunjukkan kesatuan maknanya, meskipun disertai
sedikit perbedaan kata yang digunakan. Hal ini
menunjukkan bahwa hadis ini diriwayatkan secara
makanawi sebagaimana kebanyakan hadis.

Pokok kandungannya adalah niat merupakan
penentu nilai perbuatan seorang hamba dihadapan
Tuhannya. Seorang bisa saja melakukan perbuatan
yang secara lahiriah buruk, namun karena tujuan dan
niatnya baik maka perbuatannya dinilai baik. Al-
Qur’an menceritakan tentang hal ini ketika
menjelaskan perbuatan seorang sahabat Nabi

‘Ammar bin Yasir yang mengatakan kalimat kufur
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karena diancam akan dibunuh bila tidak
melakukannya, sebagaimana orang tuanya telah
dibunuh. Maka dia pun mengatakannya, namun
hatinya tetap tenang dalam keimanan. Oleh sebab
itu, dia tidak dinilai kufur karena kalimat yang

diucapkannya itu.

Artinya niatnya untuk
menyelamatkan jiwanya yang terancam dan
ketetapan hatinya dalam keimanan menyebabkan
kalimat yang secara lahiriah kufur, tidak dinilai kufur
dihadapan-Nya.

Kesesuaian dengan ayat al-Qur’an ini cukup
untuk menjadi dasar bagi penulis untuk menetapkan
bahwa hadis ini sahih al-matn. Wa Allah a ‘lam.

6. Hadis Keenam

a). Teks
o GBS Y Hsy S5 el a8 L o
S8 a8 e ol ) ) de B K e 3V oy
e 51 o Bl 3 sl sk 090 8
Artinya:

Janganlah kalian seperti budak yang berakhlak
buruk! Yaitu, baru mau bekerja setelah
ditakut-takuti Tuannya. Jangan pula kalian
menjadi seperti buruh muda! Jika tidak diberi
upah, maka tidak mau bekerja.

8 Q.S. an-Nahl (16): 106.
8 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 80.
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Kiai Shalen mengutip hadis ini untuk
menjelaskan bait hikmah:

il 330 el i S 5 G

Artinya:

Barang siapa menyembah-Nya karena ingin
ganjaran atau supaya dihindarkan dari siksa
maka dia belum memenuhi hak sifat-sifat-
Nya.

Riwayat ini berasal dari syarah Ibn ‘Abbad.
Dalam syarah itu tertulis:
AU 0y Jue D6 o) <5 s B K0
B s o 0 Lk 2 o) s
Artinya:

Janganlah kalian seperti budak yang buruk!
Bila takut baru mau bekerja. Jangan pula
kalian menjadi seperti pembantu yang buruk!
Jika tidak diberi upah, maka tidak mau
bekerja.

Hadis ini bila kita perhatikan memperkuat bait
hikmah yang dijelaskannya. Seorang budak tentu
yang baik tidak layak mengerjakan sesuatu pekerjaan
untuk tuannya karena ingin imbalan. Jika demikian

hal-nya dalam hal budak dunia, apa pula kedudukan

8 |bn Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 70.
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Allah Tuan seluruh makhluk. Yang dimaksud
dengan “pemenuhan hak sifat-Nya” adalah sifat-Nya
untuk disembah. Bukan karena ganjaran yang akan
diberikan, bukan pula karena akan dijauhkan dari
siksa, namun semata-mata karena Dia memang
berhak disembah.

Namun, penulis tidak dapat menemukan hadis
ini pada al-Mu jam. Melalui kata al-ajir yang ada
dalam teks Ibn ‘Abbad tidak ditemukan rujukan yang
sesuai.® Kata as-su”® dan khafa® pun tidak
memberikan hasil yang menggembirakan.

Adapun melalui perangkat lunak Jawami‘ al-
Kalim, penulis menemukan hadis ini pada tiga kitab:
1) Tazkirah al-Maudu ‘at lil Fattani, 2) Hilyah al-
Auliya” li Abi Na‘im , dan 3) Tartib al-Amali al-
Khamisiyyah.

Kemudian penulis merujuknya langsung
dalam kitab itu dan mendapati dalam al-Maudu ‘at

teks ini berbunyi:

& Wensinck, Al-Mu jam, vol. 1, h. 21.
8 Wensinck, Al-Mu jam, vol. 3, h. 13-14.
8 Wensinck, Al-Mu ‘jam, vol. 2, h. 88-89.
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Al-Fattani, penulisnya, tidak memberi

keterangan lebih lanjut mengenai hadis ini kecuali

hanya “tidak ditemukan”. Teks ini sebenarnya

bukanlah hadis, namun ucapan Wahb bin Munabbih.

Hal ini terlihat jelas dalam dua rujukan lain yang

memuat kata-kata ini. Dalam dua rujukan itu,

Hilyah dan al-Amali, ucapan ini disandarkan pada
Wahb bin Munabbih yang berkata:

3 B o il 0 5

o 2 el 0,56 (s s o s, s of

b 0 B s (B

s 556 da il wea dsf O e %

Gy Jox W L W 0 ek O O ey
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Dari sini penulis simpulkan bahwa teks yang

dikutip Kiai Shaleh bukanlah hadis namun ucapan

8 Muh}ammad T}ahir bin ‘Ali al-Fattani (w. 986 H), Tazkirah al-
Maudu ‘at lil Fattani (T.tp: Idarah at-Tiba‘ah al-Muniriyyah, 1343), h. 189.

® Abli Naim Ah}mad bin ‘Abdullah al-As}bahani (w. 430 H), Hilyah
al-Auliya’, Juz 4, (Mesir: as-Sa‘adah, 1974), h. 53-54. Lihat juga Yahya bin al-
Husain bin Isma‘il asy-Syajari al-Jugjani (w. 499 H), Tartib al-Amali al-
Khamisiyah, Juz 2 (Beirut:Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2001), h. 22.
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Wahb bin Munabbih atau dengan kata lain la as}l lah
atau maudu”.
7. Hadis Ketujuh
a). Teks
G A ot e ETEL A el LsT 3
@,\u)ojidwggj{'@mw\z SV PN U
ARSON t\ Ay e o
Artinya:

Ketika Allah mencintai seorang hamba, maka
Dia akan mengujinya. Bila ia bersabar maka
Allah akan benar-benar mengasihinya. Bila ia
ridha maka Allah akan memilihnya.

Kiai Shaleh mengutip hadis ini untuk

menjelaskan bait hikmah:
o el SIS 6 2 il IS T 1
Artinya:

Siapa yang menduga kelemahlembutan-Nya
terlepas dari kemahakuasaan-Nya, maka itu
muncul karena kesempitan pandangannya.

Hadis ini dapat ditemukan dalam syarah Ibn
‘Abbad. Dalam kitab itu tertulis:*

e o e S S oo S T80 zes NG L E T
sUikaol [ 2 Ofy o o 0 sUS1 105 il T 13)

8 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 96.
% Ibn ‘Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 80.
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Jika kita perhatikan antara bait hikmah dan
hadis yang dikutip, maka muncul sebuah
pemahaman. Seakan Kiai Shaleh hendak berkata
bahwa justur bukti dari kasih-sayang dan cintanya
adalah ujian yang diberikannya. Semakin berat ujian
semakin tinggi derajat seorang hamba, jika mampu
melewatinya. Di sinilah jalinan antara kasih-sayang
ditunjukkan melalui kuasa-Nya untuk menguji
hamba.

Namun penulis tidak dapat menemukannya di
al-Mu ‘jam. Dari kata ibtala penulis hanya

menemukan teks yang berbeda, yaitu:
Tz Lip Lo SRRy

Dan tidak ada teks yang sesuai dengan teks
yang dikutip Kiai Shaleh dalam lema ini.*> Melalui
kata istafa pun tidak ditemukan hadis yang sesuai.”

Adapun melalui perangkat lunak Jawami* al-
Kalim, penulis menemukan hadis ini pada kitab
Tazirah al-Maudu‘at lil Fattani. Pada kitab itu
ditemukan teks yang sama persis dengan teks Ibn

‘Abbad:

% Wensinck, Al-Mu jam, vol. 1, h. 219.
%2 Wensinck, Al-Mu am, vol. 1, h. 218-220.
% Wensinck, Al-Mu am, vol. 3, h. 330-331.
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Teks ini identik dengan riwayat yang dikutip
Ibnu ‘Abbad yang selanjutnya dikutip oleh Kiai
Shaleh darinya. Fattani menyebutkan bahwa hadis
ini disebutkan ad-Dailami tanpa sanad. Oleh
karenanya hadis ini masuk dalam kategori la asl lah.

Meski begitu, banyak hadis yang menguatkan
makna hadis ini, bahwa ujian adlah bukti dari cinta
Allah kepada hamba-Nya. Oleh sebab itu, menjadi
terang mengapa ujian terberat dialami oleh para
Rasul. Merekalah hamba-hamba yang paling dicintai
Allah swt. Pada hadis no. 10 diterangkan, lengkap
dengan sanadnya, bahwa ketika Allah hendak
memperbaiki hamba-Nya maka Dia akan
mengujinya. Apakah kehendak baik Tuhan ini jika
bukan karena cinta dan kasih sayang?

Sebagai kehati-hatian agar seorang tidak
mudah mengatasnamakan suatu ucapan terhadap
Rasulullah, maka kesimpulan penulis adalah hadis
ini dengan teks yang disebutkan Kiai Shaleh la asl
lah. Meski begitu, ajaran dan pesannya jelas

didukung oleh banyak hadis lain yang sahih.

% Al-Fattani, Tazkirah, h. 193.
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8. Hadis Kedelapan
a). Teks
Bt O asr ) WS LY B e e GISG 1)

PV S Bl el 3 ) ol 381
Artinya:

Seorang mukmin tidak merasakan sakit,
penderitaan, kesulitan, dan kesengsaraan
kecuali Allah akan menghapus seluruh
dosanya.

Hadis ini hingga hadis kedua puluh adalah
rentetan hadis yang Kiai Shaleh kutip dari syarah Ibn
‘Abbad halaman 80-81 kecuali hadis ke-17, ke-18,
dan ke-19 yang tidak ditemukan dalam kitab itu.”
Semua hadis itu menjadi dalil bagi bait hikmah yang

lalu:
o );@:5554’ 8 )5 L5 ng:}&g,\y\f

Artinya:

Siapa yang menduga kelemahlembutan-Nya
terlepas dari kemahakuasaan-Nya, maka itu muncul
karena kesempitan pandangannya.

Semua hadis itu — kecuali yang dikecualikan —
juga dapat dinilai semakna: seorang mukmin

diampuni dosa-dosanya  ketika ~ mengalami

% As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 96.
% Ibn ¢Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 80-81.
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penderitaan dan kesakitan, dari hal yang paling kecil
seperti tertusuk duri hingga yang terberat seperti
kehilangan penglihatan.

Oleh karena materi yang semakna itu, penulis
memfokuskan kajian kritik matan dan sanad pada
hadis ini. Hadis lainnya cukup penulis sebutkan
hadisnya dalam kitab masadir bila ditemukan dan
memberikan komentar mengenai kualiasnya dengan
bukti-buktinya secara ringkas. Penulis tidak
membuat skema hadis-hadis itu, namun penulis
memberikan informasi mengenai integritas rawi-
rawinya secara ringkas.

Berkaitan dengan hadis ini, Ibn ‘Abbad
menulis bahwa ia diriwayatkan oleh Abu Hurairah
dan Abu Sa‘id dalam kitab Sahih al-Bukhari dan
Sahih Muslim dengan redaksi:®’

0y i 0y a0y o L ) Lol

PRI P A et

Adapun kutipan lengkap dari Sahih Muslim
adalah sebagai berikut.

£ 6. c 7 R e £30 S £ o
sl Lid> U6 c%;ﬁ\j A gﬁ\;ﬂ)&ﬁ\ (e

° o - ° s . ° - - o P I ://g
g);«’g@f«/ﬁf;%{;\fwu

% Ibn ‘Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 80.
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Terjemahannya:

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr
bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib keduanya
berkata: Telah menceritakan kepada kami Abu
Usamah dari al-Walid bin Kasir dari
Muhammad bin ‘Amr bin ‘Ata’ dari ‘Ata’ bin
Yasar dari Abu Sa‘id dan Abu Hurairah
bahwasanya kedua sahabat itu pernah
mendengar Rasulullah saw. bersabda: Tidak
ada  penderitaan,  kesengsaraan,  sakit,
kesedihan, bahkan kekalutan yang menimpa
seorang mukmin melainkan dengan semua itu
dihapuskan sebagian dosanya.

% Muslim, Sahih Muslim, vol. 4, Kitab al-Birr wa as-Sillah wa al-

Adab, h. 1992.
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b). Skema sanad
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c). Analisis sanad
1) Muslim (204-261)%°
Penulis telah menulis tentangnya pada
bagian yang lalu.
2) Abi Bakr bin Abi Syaibah (w. 235)'®
Namanya adalah ‘Abdullah bin
Muhammad bin Ibrahim bin ‘Usman, terkenal
dengan panggilan Abu Bakr bin Abi Syaibah. Dia
meriwayatkan hadis dari Abu Usamah, Ahmad
bin Ishaq al-Hadrami, Ahmad bin ‘Abdullah bin
Yunus, dan lainnya. Sedangkan  yang
meriwayatkan darinya adalah Muslim, al-
Bukhari, Abu Dawud, Ibn Majah, dan lainnya.
Ahmad bin Hanbal menilainya sadug.
Sedangkan al-‘Ajali, Abu Hatim, dan Ibn Kharras
sepakat menilainya siggah. Bahkan al-‘Ajali
menambahkan bahwa dia hafiZ al-hadis.
3) Abi Kuraib (161-248)*
Nama Muhammad bin al-‘Ala’ bin Kuraib
al-Hamdani ~ Abu  Kuraib  al-Kufi.  Dia

meriwayatkan hadis dari Abu Usamah, Ibrahim

% Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 27, h. 499-508.
100 Al-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 16, h. 34-42.
101 Al-Miz7i, Tahzib al-Kamal, vol. 26, h. 243-248.
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bin Isma‘l, Ibrahim bin Yazid, Ilbrahim bin
Yusuf, dan lainnya. Sedangkan  yang
meriwayatkan darinya adalah Muslim, Abu Bakr
Ahmad bin °‘Ali, Abu al-‘Abbas Ahmad bin
Muhammad, dan lainnya.

Ibn Abi Hatim mengatakan bahwa ketika
ayahnya ditanya mengenai Abu Kuraib beliau
menjawab: “(la) saduqg.” An-Nasa‘i: La ba’s bih.
Namun di tempat lain ia menilainya dengan
siggah. Ibn Hibban memasukkannya dalam
kitabnya as-Siqqat.

4) Abi Usamah (121-201)'%

Namanya adalah Hammad bin Usamah bin
Zaid al-Qurasyi, Abu Usamah al-Kufi. Dia
meriwayatkan dari Al-Walid bin Kasir, Nafi‘ bin
‘Umar, Hasim bin Hasyim, dan lainnya.
Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah
Abu Kuraib, Abu Bakr bin Abi Syaibah,
Muhammad bin Idris asy-Syafi‘i, dan lainnya.

Ahmad bin Hanbal menilainya siggah.
Ditempat lain Ahmad bin Hanbal berkomentar:

“Dia seorang yang kuat hafalan (sabt). Dan

102 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 7, h. 217-224.
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hampir tidak pernah salah dalam meriwayatkan
sesuatu.” Yahya bin Ma‘in menilainya siggah.
5) Al-Walid bin Kasir (w. 151)'®

Namanya adalah al-Walid bin Kasir al-
Qurasyi al-Makhzumi. Dia meriwayatkan hadis
dari Muhammad bin ‘Amr bin ‘Ata’, Basyir bin
Yasar, Sa‘id bin ‘Abdirrahman, dan lainnya.
Sedangkan yang meiwayatkan darinya adalah
Abu Usamah, Ibrahim bin Sa‘d, Sufyan bin
‘Uyainah, dan lainnya.

Sufyan bin ‘Uyainah menilainya sadug.
Yahya bin Ma‘in menilainya siggah. Abu Dawud
menilainya siggah namun yang disayangkannya
adalah al-Walid bin Kasir penganut Ibadi. lbn
Hibban menyebutnya dalam kitab as-Siggat.

6) Muhammad bin ‘Amr bin ‘Ata’ (37-120)'*

Namanya adalah Muhammad bin ‘Amr bin
‘Ata’ bin ‘Iyas bin ‘Algamah. Dia meriwayatkan
hadis dari ‘Ata’ bin Yasar, Sulaiman bin Yasar,
Sa‘id bin Musayyab, dan lainnya. Sedangkan
yang meriwayatkan darinya adalah Al-Walid bin

103 AI-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 31, h. 73-76.
104 Al-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 26, h.210-212.
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Kasir, Usamah bin Zaid al-Laisi, ‘Amr bin
Yahya, dan lainnya.

Abu Zur‘ah, Abu Hatim, dan an-Nasa’i
menilainya siggah. Abu Hatim menambahkan
salih al-hadis.

7) “Ata’ bin Yasar (19-94)'®

Namanya adalah ‘Ata’ bin Yasar al-Hilali
Abu Muhammad al-Madani. Dia adalah mantan
budak Maimunah isteri Nabi Muhammad saw. dia
meriwayatkan hadis dari Abu Sa‘id al-Khudri,
AbU Hurairah, ‘A’isyah umm al-mu 'minin, dan
banyak sahabat lainnya. Sedangkan yang
meriwayatkan darinya adalah Muhammad bin
‘Amr bin ‘Ata’, Muhammad bin Yusuf al-Kindi,
Syarik bin ‘Abdillah, dan lainnya.

Yahya bin Ma‘in, Abu Zur‘ah, dan an-
Nasa‘i menilainya siggah.

8) Abu Sa‘d (w. 63)'

Namanya adalah Sa‘d bin Malik bin Sinan
bin ‘Ubaid bin Sa‘labah bin ‘Ubaid bin al-Abjar.
Dia mengikuti dua belas perang bersama Nabi

Muhammad saw. Dia meriwayatklan hadis dari

105 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 20, h.125-128.
106 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 10, h. 294-300.
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Nabi Muhammad saw., ‘Ali bin Abi Talib, Abu
Bakr as-Siddig, ‘Umar bin Khattab, ‘Usman bin
‘Affan, Usaid bin Hudair, Jabir bin ‘Abdillah, dan
lainnya. Sedangkan yang meriwayatkan darinya
adalah ‘Ata’ bin Yasar, ‘Ata’ bin Abi Rabbah,
‘Ata’ bin Yazid, dan lainnya.
9) Abi Hurairah (w. 57)*

Tentangnya dapat dilihat kembali pada
halaman 90.

Dari penelitian rawi ini diperoleh kesimpulan
bahwa seluruh rawi dalam sanad ini adalah rawi
siggah. Hubungan guru dan murid pun sah terjalin
diantara mereka. Hal ini menunjukkan bahwa hadis
ini sahih as-sanad.

d). Analisis matan

Matan hadis ini didukung oleh hadis-hadis
setelah ini yang semakna. Sakit dan hal-hal yang
menyakiti seorang mukmin, meskipun hanya
tertusuk duri, menjadi penghapus sebagian dosanya.
Sekarang kita buka lembaran-lembaran al-Qur’an. Di
sana kita temukan ayat mengenai musibah yang

dilakukan oleh ulah tangan manusia sendiri. Artinya

107 Al-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 16, h. 34-42.
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akibat buruk yang mereka terima adalah hasil dari
perbuatan mereka sendiri.’®

Dalam hal ini maka bisa dipahami bahwa sakit
dan penderitaan adalah cambuk hukuman Tuhan
yang ditetapkan-Nya dalam “taqdir”-Nya di alam
semesta. Hukuman, sebagaimana umumnya,
digunakan untuk memberikan balasan atas perbuatan
seseorang yang mana setelah dijatuhkan hendaknya
seorang dibebaskan dari kesalahannya. Begitu pula
dengan penyakit dan penderitaan yang manusia
alami di dunia. Semua itu tidak lepas dari kesalahan-
kesalahan yang manusia lakukan. Dan sakit dan
penderitaan itu menjadi kafarat atau penghapus atas
dosa yang dilakukannya.

Dengan mempertimbangkan bahwa sanad
hadis ini sahih, matannya didukung oleh banyak
matan hadis lainnya, serta kesesuaiannya dengan
makna yang dikandung al-Qur’an maka penulis

simpulkan bahwa hadis ini sahih al-matn.

108 .S. an-Nisa’ (4):62, Q.S. al-Qasas (28):47, Q.S. asy-Syira
(42):30.
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9. Hadis Kesembilan
a). Teks
) Jszs2S 055 MM L{é‘\ Pl :@3 o~ 5-‘ ol V!
oSe ﬂ Sgy 58 A ) c“‘ ) é“ el 15l
109&357{ P ¢! Al o) sl
Artinya:

Seorang muslim tidak mendapatkan suatu
cobaan berupa tertusuk duri atau yang lebih
dari itu, kecuali Allah akan menulis baginya
tambahan derajat kemuliaan dan mengampuni
kesalahannya.

Seperti penulis sebutkan di atas, hadis ini
dapat ditemukan pada syarah Ibn ‘Abbad dari
riwayat ‘A’isyah dengan kutipan sebagai berikut:

G s ) L B G

R

Penulis berusaha mencari asal hadis ini
melalui kata syaukah yang merupakan terjemahan
dari “duri”. Hasilnya penulis menemukan hadis ini

pada lima kitab rujukan: Sahih al-Bukhari,"* Sahih

108 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 96.

110 1hn <Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 80.

11 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 7, Bab Ma Ja’a fi Kafarah al-
Marad}, h. 114.
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Muslim, Sunan at-Tirmizi,*** Muwatta’ Malik, *** dan
Musnad Ahmad."* Berikut ini rujukan lengkapnya
dari Sahih Muslim.
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U2 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, vol. 3, Bab Ma Ja’a fi S\awab al-

Marid}, h. 388. Kutipan lengkapnya sebagai berikut:
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13 Malik bin Anas, Muwatta, vol. 2, Kitab Sifah an-Nabi, Bab Ma Ja’a
fi Ajri al-Marid}, h. 941. Kutipan lengkapnya sebagai berikut:
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14 Wensinck, Al-Mu jam, vol. 7, h. 217.
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Terjemahannya:

Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin
Harb dan Ishaq bin Ibrahim, dari Jarir. Zuhair
berkata: Telah menceritakan kepada kami Jarir
dari Mansur dari Ibrahim dari al-Aswad dia
berkata: Pada suatu hari seorang pemuda
Quraisy berkunjung kepada ‘A’isyah, istri
Rasulullah ketika di Mina. Kebetulan saat itu
para sahabat sedang tertawa, hingga ‘A’isyah
merasa heran dan bertanya: Mengapa kalian
tertawa? Mereka menjawab: Si fulan jatuh
terjerat tali kemah hingga lehernya atau
matanya hampir lepas. ‘A’isyah berkata:
Janganlah kalian tertawa terbahak-bahak!
Karena sesungguhnya aku pernah mendengar
Rasulullah saw. bersabda: Tidaklah seorang
muslim tertusuk duri atau yang lebih kecil dari
itu melainkan akan ditulis baginya satu derajat
dan akan dihapus satu kesalahannya.

Hadis ini dari jalur Muslim berkualitas sahih
as-sanad, rangkaian rawinya muttasil. Seluruh
rawinya mulai dari Zuhair bin Harb (w. 234 H),'*°

Ishaq bin lbrahim (w. 238),""" Jarir (w. 188 H),"*®

B 1% Muslim, Sahih Muslim, vol. 4, Kitab al-Birr wa as-Sillah wa al-
Adab, Bab Sawab al-Mu’min fi Ma Yusibuh Min Marad, h. 1991.

16 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, vol. 9, h.402-406.

17 Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 2, h. 372-388.

18 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, vol. 4, h. 540-551.
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Mansur (w. 132),*° Ibrahim (w. 96 H),**® dan al-
Aswad (w. 75 H)'® dinilai oleh para kritikus rawi
sebagai pribadi-pribadi yang Siqgah. Hubungan guru-
murid di antara mereka juga jelas dan sah.

10. Hadis Kesepuluh
a). Teks
Al o3l e e SE PN A 0 Sl (00 f3 i o
i i 1"22){;.p 2|
95 7
Artinya:

Barang siapa dikehendaki oleh Allah menjadi
baik maka Allah akan mengujinya.

Hadis ini dikutip dari syarah Ibn ‘Abbad

dengan teks asli: %

Ll 3w Ay

Penulis berusaha mencari asal hadis ini
melalui kata khair yang merupakan terjemahan dari
“kebaikan” dan sebisa mungkin mencari kalimat
yang sama persis. Hasilnya penulis menemukan

hadis ini pada enam kitab rujukan: Sahih al-Bukhari,

19 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 28, h. 546-555.
120 Al-MizzZi, TahZib al-Kamal, vol. 2, h. 233-241.
121 Al-MizzZi, TahZib al-Kamal, vol. 3, h. 233-236.
122 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 96.

123 Ibn “Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 80.
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Sahih Muslim, Sunan at-Tirmizi,*** Sunan an-Nasa 7,

k125

Sunan 1bn Majah, dan Muwatta’ Malik™=> Berikut ini

rujukan lengkapnya dari Sahih al-Bukhari.
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Terjemahannya:

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin
Yusuf telah mengabarkan kepada kami Malik
dari  Muhammad bin  Abdullah  bin

124 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, vol. 3, Bab Ma Ja’a fi S\awab al-
Marid}, h. 388. Kutipan lengkapnya sebagai berikut:
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125 Malik bin Anas, Muwatta, vol. 2, Kitab Slfah an-Nabi, Bab Ma Ja’a
fi Ajrial- Marld} h. 941. Kutlpan lengkapnya sebagal berikut:
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Wensinck, Al-Mu jjam, vol. 2, h. 99.
126 Al-Bukhari, S{ah}ih} al-Bukhari, vol. 7, Bab Ma Ja’a fi Kafarah al-
Marad}, h. 115.
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Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah bahwa dia
berkata, saya mendengar Sa'id bin Yasar Abu
Al Hubbab berkata; saya mendengar Abu
Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: Barangsiapa di kehendaki
Allah kebaikan, maka Dia akan mengujinya.

Kajian tentang pibadi ‘Abdullah bin Yusuf
dan Imam Malik bin Anas sudah terang pada
penjelasan yang lalu bahwa para kritikus rawi tidak
meragukan kesiggahan mereka. Adapun Muhammad
bin ‘Abdullah (w. 139 H)**" dan Sa‘id bin Yasar (w.
117 H)'*® juga dinilai siggah. Hubungan guru-murid
di antara mereka pun sah. Oleh sebab itu penulis
simpulkan hadis ini dari jalur al-Bukhari berkualitas

sahih as-sanad.

11. Hadis Kesebelas
a). Teks
o Sl GLY 8 opp sy (O LY 8855 (20 55
O en ) BV K Log S oy ols) BB 6
129 ..
Artinya:

Perumpamaan orang yang sakit ketika sembuh
adalah seperti hujan deras yang turun dari

121 Al-MizzZi, TahZib al-Kamal, vol. 25, h. 501-503.
128 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 10, h. 385-390.
128 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 97.
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langit: keduanya untuk membersihkan dan
menjernihkan.

Hadis ini dapat ditemukan pada syarah lbn
‘Abbad:**

PP N N Ne
B ST ap L oy e B 3L A

) s (3 ol e 18
Penulis berusaha mencari asal hadis ini
melalui kata baradah yang merupakan terjemahan
dari “hujan deras” dan berusaha sebisa mungkin
mencari teks yang sama. Hasilnya penulis
menemukan hadis ini pada satu kitab rujukan saja,
meskipun ada sedikit perbedaan matan, yaitu pada
kitab  Sunan  at-Tirmizi.'**®  Perbedaan ini
kemungkinan besar disebabkan oleh periwayatan bil
makna yang terjadi. Berikut ini rujukan lengkapnya.
Ve U el R (R A P
J6 :JB (2l o gj o ‘;{;in o ci_g/;;ﬁ\
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h. 411.

%0 1 <Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 80.
181 \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 1, h. 169.
182 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, vol. 4, Bab at-Tadawi bi ar-Ramad,
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Terjemahannya:

Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin
Hujr, dia berkata: telah mengabarkan kepada
kami al-Walid bin Muhammad al-Muwaqqari
dari az-Zuhri dari Anas bin Malik dia berkata:
Rasulullah saw. bersabda: Perumpamaan
seorang yang sembuh dan kembali sehat
seperti hujan yang turun dari langit tatkala
langit sedang cerah.

Sanad hadis di atas bernilai syadid ad-da‘f
karena ada al-Walid bin Muhammad'® (w. pada
rantai rawinya. Dia dinilai matruk al-hadis oleh
banyak kritikus. Yahya bin Ma‘in menilainya
sebagai “pembohong besar” (kazzab), dilain waktu
dengan da‘if ‘Ali ibn al-Madini juga menilai sama
dengan tambahan ‘“hadisnya tidak ditulis”. Dan
masih banyak komentar miring para kritikus rawi
mengenai integritas al-Walid. penulis juga tidak
menemukan syawahid lain untuk hadis ini, jadi
penulis simpulkan bahwa sanad hadis ini da 7f

12. Hadis Kedua Belas
a). Teks

B, GAS ) g Sl il s ol LY (550

133 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 31, h. 76-81.
134 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 97.
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Artinya:
Demam adalah pemberih dan penebus dosa.
Hadis ini adalah rentetan dari beberapa hadis
yang Kiai Shaleh kutip dari syarah Ibn ‘Abbad:**®
LU Sab A
Adapun ketika merujuknya dalam al-Mu jam
dari tiga kata yang ada, penulis tidak dapat
menemukannya. Lema kafarah tidak mengandung
rujukan yang sesuai dengan hadis Kiai Shaleh.'*
Begitu pula ketika penulis mencari pada lema al-
huma®®¥ dan taharah.**®
Penulis  melanjutkan  pencarian  dengan
menggunakan Jawami‘ al-Kalim melaui teks yang
disebutkan Ibnu ‘Abbad dan hasilnya nihil. Oleh
sebab itu penulis simpulkan bahwa hadis ini /a as/
lah.
13. Hadis Ketiga Belas
a). Teks
S5 e 3 s Fl SHE CS bl s 8 s
lggg‘“} 6‘{) ﬁ\ ool S 4!

135 Ibn Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 80.
136 \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 6, h. 37-40.
87 \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 1, h. 507-508.
1%8 \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 4, h. 34,

1% As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 97.
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Artinya:

Sungguh demam dapat menghilangkan dosa
manusia seperti ubupan menghilangkan karat.

Hadis ini dapat ditemukan pada syarah lbn

‘Abbad dari riwayat Muslim dari Umm as-Sa’ib:'*°

-

LS 51 o Ul Lo Q6 (3 5 o
el e S0 Ll
Penulis berusaha mencari asal hadis ini
melalui kata al-kir yang merupakan terjemahan dari
ubupan (alat peniup api). Hasilnya penulis
menemukan hadis ini pada satu kitab rujukan. Hadis
yang penulis temukan persis sama dengan rujukan
syarah Ibn ‘Abbad, yaitu Sahih Muslim.**! Berikut
ini rujukan lengkapnya.
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40 1bn <Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 81.
141 Wensinck, Al-Mu jam, vol. 6, h. 75.
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Terjemahannya:

Telah menceritakan kepadaku ‘Ubaidullah bin
‘Umar al-Qawariri: Telah  menceritakan
kepada kami Yazid bin Zurai‘: Telah
menceritakan kepada kami al-Hajjaj as-
Sawwaf: Telah menceritakan kepadaku Abu
az-Zubair: Telah menceritakan kepada kami
Jabir bin ‘Abdullah bahwa Rasulullah saw.
datang berkunjung ke rumah Ummu Sa’ib atau
Ummu Musayyab, maka beliau bertanya:
Sakit apa kamu sampai menggigil begitu?
Ummu Sa’ib menjawab: Demam yang Allah
tidak beri berkah dengannya. Nabi saw.
bersabda: Jangan salahkan penyakit karena
penyakit itu dapat menghilangkan kesalahan
(dosa-dosa) anak Adam, seperti halnya Kir
(alat peniup-api) membersihkan karat-karat
besi.

Riwayat dari Muslim ini berkualitas Aasan as-
sanad karena di dalam rangkaian rawinya terdapat
Muhammad bin Muslim (w. 126 H)**® yang menurut
banyak kritikus hadis dinilai hasan al-hadis. Meski

begitu, terdapat riwayat yang sahih sanadnya dari

B 2 Muslim, Sahih Muslim, vol. 4, Kitab al-Birr wa as-Sillah wa al-
Adab, Bab Sawab al-Mu’min fi Ma Yusibuh Min Marad, h. 1993.
43 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, vol. 26, h. 402-411.



178

riwayat al-Baihaqi yang berkualitas sahih sebagai

berikut: 14
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Rangkaian sand hadis ini muttasil dari awal
hingga akhir. Para rawinya pun: Abu al-Husain (w.
415 H), Isma‘il bin Muhammad (w. 341 H), Ahmad
bin Manstr (w. 265 H),"** ‘Abdurrazzaq (w. 211
H),*® Ma‘mar (w. 154 H),*" az-Zuhri (w. 124 H),'*
dan Fatimah adalah rawi rawi yang siggah. Dengan

demikian hadis ini adalah sahih.

144 Al-Baihagji, Syu ‘ab al-Iman, vol. 12, h. 268.

145 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, vol. 1, h. 492-495.
146 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 18, h. 52-63.
147 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 28, h. 303-312.
148 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 26, h. 419-444.
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14. Hadis Keempat Belas
a). Teks
058 e B o JE 5 ) Lyl 3 ) e
S5 bl e e o dp e G Vi LY
O e 0 G
Artinya:

Allah  berfirman: Ketika Aku menguji
hambaku dengan hilangnya penglihatan kedua
matanya kemudian ia bersabar maka akan
kuganti kedua matanya dengan surga.

Hadis ini dapat ditemukan pada syarah lbn
‘Abbad dari riwayat al-Bukhari dari Anas bin
Malik:*°

° 8% &

Cd i o 0 i L e B8 )
Penulis berusaha mencari asal hadis ini
melalui kata ibtala yang merupakan terjemahan dari
“menguji” dan mengusahakan memperoleh teks yang
sama persis. Hasilnya penulis menemukan hadis ini
pada dua kitab rujukan: Sahih al-Bukhari dan

Musnad Ahmad." Pada satu-satunya rujukan yang

149 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 97.

150 1bn <Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 81.

131 Ahmad bin Hanbal, Musnad, vol 19, al-Mus\ifin min as}-
S{ah}abah, Hadis Anas bin Malik', h. 449. Wensinck, Al-Mu jjam, vol. 1, h. 219.
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ada di Sahih al-Bukhari penulis menemukan bahwa
syarah Ibn ‘Abbad mengutip hadis ini dengan bil
makna. Berikut ini rujukan lengkapnya dari Sahih al-
Bukhari sebagaimana rujukan dari syarah Ibn
‘Abbad.
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Terjemahannya:

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah
bin Yusuf telah menceritakan kepada kami al-
Lais dia berkata: telah menceritakan kepadaku
Ibn al-Hadi dari ‘Amr bekas budak al-
Multtalib, dari Anas bin Malik ra. dia berkata:
saya mendengar Nabi saw. bersabda: Allah
berfirman: Apabila Aku menguji hamba-Ku
dengan penyakit pada kedua kekasihnya

N £ . o oo P TP TR R
S e (" B ey Se Al 0) 1 dsE G dle D Al 050 BAL

' 152 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Marda, Bab Fadl man
Zahaba Basaruh, vol. 7, h. 116.
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(matanya), kemudian ia mampu bersabar,

maka Aku akan menggantinya dengan surga.
Dalam hadis ini yang dimaksud dengan
habibataihi adalah kedua matanya. Hadis ini melalui
sanad al-Bukhari ini bernilai hasan karena di
dalamnya ada ‘Amr bin Abu ‘Amr (w. 144 H).">® Dia
dinilai oleh banyak kritikus tidak cukup siggah, dan
di lain waktu dengan “ada sedikit kelemahan dalam
hadisnya”. Namun riwayat Musnad Ahmad bin
Hanbal berkualitas sahih.  Seluruh rijalnya
berkualitas siqgah dan bersambung dari awal rawi

154

hingga akhirnya. Yunus (w. 207 H),™ al-Lais (w.
175 H),™® Yazid bin al-Had (w. 139 H),”*® dan ‘Amr
bin Maimun (w. 75 H)"' adalah paa rawi yang
Siggah. Jadi penulis simpulkan bahwa hadis ini

sahih..

158 Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 22, h. 168-171.
1% Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 32, h. 540-544.
155 Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 24, h. 255-278.
1%6 Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 32, h. 169-172.
157 Al-MizzZi, TahZib al-Kamal, vol. 22, h. 261-267.
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15. Hadis Kelima Belas
a). Teks

t<- B Celal 055 BT BN Glam S bsz e
o Js o S8 s F) A SELEL ) Jls B3k
U il Sl o) 451 o AV F) K S 1)
Artinya:
Tidak ada cobaan yang lebih berat — setelah
hilangnya agama - bagi seorang hamba
daripada hilangnya kedua penglihatannya. Dan
tidaklah Allah menghilangkan pandangan
seorang hamba kemudian ia bersabar kecuali

akan bertemu dengan Allah dan tidak ada
hisab baginya.

Hadis ini dapat ditemukan pada syarah lbn

‘Abbad dari riwayat Buraidah dari Nabi saw.:**°

®or ~, o £ .

o al b Lo 2l w3 A 1B ool G
£l Dl 0 0 (V) T 5 T 5 1)

Penulis mencari hadis ini pada al-Mu’jam dan

tidak menemukan hadis yang sesuai. Melalui kata
lagiya yang merupakan kata yang menurut penulis
paling garib dalam hadis ini tidak ditemukan rujukan

160

yang sesuai.” Melaui kata Zahab pun hasilnya juga

demikian: tidak ditemukan hadis yang sesuai!™**

158 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 98.
159 Ibn *Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 80.
160 Wensinck, Al-Mu jjam, vol. 6, h. 138-139.
161 \Wensinck, Al-Mu am, vol. 2, h. 193.
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Sedangkan melalui bantuan Jawami‘ penulis
menemukan teks hadis ini pada kitab al-Bahr az-
Zakhkhar'®, rujukannya sebagai berikut:

AE o B A B B (B o e WS

e e L3 Sl ‘:}._;w;ﬂl/ LA 1B

e 1025 06 106 e b 2 G

el s 5 4w A G sl e D
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Hadis ini diriwayatkan bil makna dari hadis
yang lalu. Keduanya semakna. Kita lihat ada proses
peng-hiperbola-an dari “akan diganti surga” pada
hadis ke-14 dengan ‘“kecuali masuk surga” pada
hadis ini lalu menjadi “kecuali bertemu Allah dan
tidak akan dihisab” seperti kutipan Kiai Shaleh dari
Ibn ‘Abbad.

Riwayat di atas bernilai da%f secara sanad
karena adanya Jabir bin Yazid (w. 128 H)'*** yang
dinillai matruk oleh kritikus rawi. Oleh karena itu

hendaknya riwayat Kiai Shaleh tidak disebut hadis,

62 Ahmad bin ‘Amr al-Bazzar, al-Bahr az-zakhkhar Musnad al-
Bazzar, ed. Mahfuz ar-Rahman dkk., vol. 10, (Madinah: Maktabah al-‘Ulum wa
al-H{ikam, 1988-2009), h. 244.

183 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, vol. 4, h. 465-472.
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namun usaha menjelaskan hadis yang lalu. Dengan
demikian, penulis menyimpulkan bahwa hadis Kiai
Shaleh ini da ‘7 meskipun maknanya dikuatkan oleh
matan hadis sahih yang lalu.
16. Hadis Keenam Belas
a). Teks
Beh ols aul s 8855 ) () slagd Jsinsk 855 ol
Fl el b o b
Artinya:

lya ada! Orang yang bersama dengan para
syahid adalah orang yang ingat mati sehari
semalam sebanyak dua puluh Kkali.

Hadis ini dapat ditemukan pada syarah lbn
‘Abbad dari riwayat ‘A’isyah dan Anas:*®

L 06 N B g 0K

S e £ 05 S5

Penulis mencari hadis ini pada al-Mu’jam dan

tidak menemukan hadis yang sesuai. Lema syahid

dan bentuk pluralnya syuhada’ tidak mengandung

rujukan yang sesuai dengan hadis Kiai Shaleh.*®®

Begitu pula ketika penulis mencari pada lema

164 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 98.
165 Ibn “Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 81.
168 Wensinck, Al-Mu am, vol. 3, h. 198-202.
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‘isyrin™’ tidak ditemukan hadis yang sesuai dengan

rujukan Ibn ‘Abbad.

Penulis melanjutkan pencarian hadis ini
dengan Jawami‘ dan menemukan teks yang
dimaksud Kiai Shaleh dan Ibn ‘Abbad dalam dua
kitab: Tazirah al-Maudu ‘at lil Fattani **® dan a/-
Fawa’id al-Majmu‘ah™® Riwayat Tazirah yang

penulis maksud itu berbunyi:

uw\(;;\ww’ uﬁyw\J S s

Gore g AN D A a0 a

" 3;

Namun kedua riwayat tidak disertai dengan

sanad, berbeda dengan riwayat lIbn ‘Abbad yang,
menurutnya, berasal dari ‘A’isyah dan Anas.

Terllihat jelas bahwa kutipan Ibn ‘Abbad dan

hasil penelusuran penulis identic. Namun tidak ada

hasil yang penulis peroleh untuk medukung ucapan

Ibnu ‘Abbad bahwa riwayat ini berasal dari ‘A’isyah

167 Wensinck, Al-Mu jam, vol. 4, h. 220-222.

168 A-Fattani, Tazkirah, h. 213.

18 Muh}ammad bin ‘Al asy-Syaukani (w. 1250 H), al-Fawa’id al-
Majmu ah fi al-Ah}adis\ al-Maud}u“ak (Beirut: Dar al-kutub al-‘Ilmiyah, t.th.),

Myufdi)ﬁ e [,m(,.l.ﬂ Ajhwuli&.agJ\JL.s('uLJlryV_;rc;UiﬂJimqﬁ L= HOMES

_A>)Je. ru.l\éju ‘J‘\J’/f“f
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maupun Anas. Oleh sebab itu riwayat ini penulis
simpulkan sebagai riwayat yang la asl lah.
17. Hadis Ketujuh Belas
a). Teks
Mol 8 18 Jlasl bod Yonw Cpgbl By i Jo s
’t\Jmqw\)j\awag\wgsjog\&g%gﬂm
170\5’-’ é“ jgtgjﬁ
Artinya:

Wahai ‘Ali barang siapa mengucapkan “Ya
Allah berkahilah diriku ketika mati dan
sesudah mati” sebanyak dua puluh satu kali
maka Allah tidak menghisabnya.

Hadis ini dan dua hadis setelahnya tidak
dirujuk Kiai Shaleh dari runtutan hadis yang
sebelumnya.'™ Padahal setelah hadis ini, yaitu hadis
kedua puluh, kembali Kiai Shaleh merujuk pada
deretan hadis pada syarah Ibn ‘Abbad. Penulis
mencari hadis ini pada al-Mu’jam dan tidak
menemukan hadis yang sesuai. Melalui lema mawt
tidak ditemukan satu hadis pun yang sesuai dengan
hadis Kiai Shaleh. Penulis juga menelusuri kata ihda’
‘asrah dan ahada ‘asar yang merupakan terjemahan

dari dua puluh satu, namun hasilnya adalah nihill*"

170 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 98.
" Ibn *Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 79-81.
172 \Wensinck, Al-Mu Gam, vol. 1, h. 23-24.
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Penulis  melanjutkan  pencarian  dengan
menggunakan Jawami ‘ al-Kalim. Penulis melakukan
pencarian melalui kata-kata yang penulis gunakan
sebelumnya, dan hasilnya juga nihil. Oleh sebab itu
penulis simpulkan bahwa hadis ini /a as/ lah.

18. Hadis Kedelapan Belas
a). Teks
b JB3 1) JOS &Qbﬁbj—ﬂ}g‘éb:{uﬁ)} ost
5‘;159\&\“}55—-&\3%@% a5 )
Bl Gap o g U S
Artinya:

Andaikata kerbau dan sapi mengetahui derita
kematian maka kalian tidak akan menemukan
kerbau dan sapi yang gemuk untuk dimakan
dikarenakan (melihat) derita kematian yang
sangat mendalam.

Hadis ini juga tidak ditemukan dalam syarah
Ibn ‘Abbad.'™ Penulis mencari hadis ini pada al-
Mu’jam dan tidak menemukan hadis yang sesuai.
Lema bagar yang merupakan arti dari “sapi” tidak

mengandung rujukan yang sesuai dengan hadis Kiai

178 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 99.
17 Ibn < Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 79-81.
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Shaleh.'” Begitu pula penulis tidak menemukannya
pada lema mawt.*"®
Penulis melanjutkan  pencarian  dengan
menggunakan Jawami‘ al-Kalim dan melakukan
pencarian melalui kata-kata di atas. Hasilnya adalah
tidak ada hadis yang sesuai dengan kutipan Kiai
Shaleh. Oleh sebab itu penulis simpulkan bahwa
hadis ini /a as/ lah.
19. Hadis Kesembilan Belas

a). Teks
Tl ) 05580 ()Y jml 0355 g5 o) Skl iBgn (558 G
Artinya:

Setiap keadaan itu mengandung seribu
penderitaan. Hal yang paling menyulitkan
adalah kematian

Hadis ini tidak ditemukan dalam syarah lbn
‘Abbad.'”® Penulis mencari hadis ini pada al-Mu’jam
dan tidak menemukan hadis yang sesuai. Lema alf
yang merupakan arti dari “seribu” tidak mengandung

rujukan yang sesuai dengan hadis Kiai Shaleh.*”

178 Wensinck, Al-Mu jam, vol. 1, h. 205,

176 Wensinck, Al-Mu jam, vol. 6, h. 289-295.
17 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 99.

17 1bn <Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 81.
178 Wensinck, Al-Mu jam, vol. 1, h. 77.
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Begitu pula penulis tidak menemukannya pada lema
maut. %
Penulis melanjutkan  pencarian  dengan
menggunakan Jawami‘ al-Kalim dan juga tidak
memperoleh hasil. Oleh sebab itu penulis simpulkan
bahwa hadis ini /a as/ lah.
20. Hadis Kedua Puluh
a). Teks
J& Gl B A s o5t e il sl JETLY 38
181(:3» 8 1l ey S8 359 s S HLo
Artinya:

Ketika seorang hamba sakit atau dalam
perjalanan maka Allah akan menuliskan
perbuatan baik yang biasa dilakukannya ketika
sehat atau mukim.

Ini adalah akhir runtutan hadis yang Kiai
Shaleh kutip dari syarah Ibn ‘Abbad tentang
penghapusan kesalahan bagi orang yang sakit. Hadis
ini dapat ditemukan pada syarah Ibn ‘Abbad yang
dinilainya sahih dari riwaat Abt Musa al-Asy*ari:'®

Uih o3 0 G e & s 30 5 258 (o 2 )
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180 \Wensinck, Al-Mu am, vol. 6, h. 289-295.
181 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 100.
182 Ibn Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 81.
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Penulis berusaha mencari asal hadis ini
melalui kata safizh yang merupakan terjemahan dari
“sehat” dan sebisa mungkin mendapati hadis yang
sama dengan yang dikutip Tbn ‘Abbad. Hasilnya
penulis menemukan hadis ini pada dua kitab rujukan:
Sahih al-Bukhari dan Musnad Ahmad.*® Berikut ini
rujukan lengkapnya dari Sahih al-Bukhari.
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Terjemahannya:

Telah bercerita kepada kami Matar bin al-Fadl
telah bercerita kepada kami Yazid bin Harun
telah bercerita kepada kami al-‘Awwam telah
bercerita kepada kami Ibrahim Abu Isma‘il as-
Saksaki berkata: Aku mendengar Abu Burdah
pernah bersama dengan Yazid bin Abi
Kabsyah dalam suatu perjalanan di mana
Yazid tetap berpuasa dalam safar, lalu Abu

183 Wensinck, Al-Mu jam, vol. 3, h. 249,
184 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 4, Bab Yuktab li al-Musafir
Misl Ma Ya‘mal fi al-Iqamah, h. 57.
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Burdah berkata: Aku sering mendengar
berkali-kali Abu Musa berkata; Rasulullah
saw. bersabda: Jika seorang hamba sakit atau
bepergian (lalu beramal) ditulis baginya
(pahala) seperti ketika dia beramal sebagai
mugim dan dalam keadaan sehat.

Riwayat dari al-Bukhari ini sanadnya bernilai
hasan karena dalam rentetan rawinya terdapat
Ibrahim bin ‘Abdurrahman®® yang oleh kritikus rawi
dinilai sadug.'*® Namun dalam Adab al-Mufrad*® al-
Bukhari menyebutkan rangkaian sanad yang sahih
dari hadis ini. Jadi hadis ini dkuatkan oleh hadis

tersebut dan penulis simpulkan sahih.

21. Hadis Kedua Puluh Satu
a). Teks
O5 B B L Loy o L 6 GAS B L S5 Ve
188%‘ o "tﬁw t\ adss | éh "'c(:"w
Artinya:

Kamu telah memotong leher saudaramu!
Jauhilah memuji karena orang yang memuji
berarti memenggal orang yang dipuji.

Kiai Shaleh mengutip hadis ini untuk

menjelaskan bait hikmah:

18 Al-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 2, h. 132-133.

18 Al-MizZi, Tahzib al-Kamal,201.

187 Al-Bukhari, al-Adab al-Mufrad, ed. Fuad ‘Abdul Badji, Bab Yuktab
li al-Marad Ma Kana Ya‘mal wa Huwa Sahih, h. 176.

188 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 112.
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Artinya:

Manusia memujimu karena menduga adanya
kebaikan pada dirimu, maka celalah dirimu
sendiri karena apa yang kamu ketahui tentang
dirimu.

Hadis ini tidak dapat ditemukan pada syarah
Ibn ‘Abbad.'® Penulis berusaha mencari asal hadis
ini melalui kata ‘unug yang merupakan terjemahan
dari “leher” dan memperhatikan konteks kalimatnya.
Hasilnya penulis menemukan hadis ini pada empat
kitab rujukan: Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim,*°
Sunan Abi Dawud,*** dan Musnad Ahmad.*** Berikut

ini rujukan lengkapnya dari Sahih al-Bukhari:

18 1bn <Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 1, h. 104-105.
190 An-Naisabiri, Sahih Muslim, vol. 4, Bab an-Nahy ‘An al-Madh, h.
2296.
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191 Abli Dawud, Sunan Abi Dawud, vol. 4, Bab fi Karahiyyah al-
Tamaduh, h. 254.
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Terjemahannya:

Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Salam telah mengabarkan kepada kami
‘Abd al-Wahhab telah menceritakan kepada
kami Khalid al-Hazza’ dari ‘Abdurrahman bin
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192 \Wensinck, Al-Mu §am, vol. 4, h. 395. 1bn Hanbal, Musnad Ahmad

bin Hanbal, vol. 34, Hads Abi Bakrah Nafi‘, h. 65.
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198 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 3, Bab Ma Yukrah Min al-Itnab
fi al-Madh, h. 176.
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Abu Bakrah dari bapaknya berkata: Ada
seseorang menyanjung orang lain di hadapan
Nabi lalu Beliau berkata; Celaka kamu, kamu
telah memenggal leher sahabatmu, kamu telah
memenggal leher sahabatmu. Kalimat ini
Beliau ucapkan berulang kali, kemudian
Beliau bersabda: Siapa diantara kalian yang
tidak Dbisa menghindari untuk memuji
saudaranya hendaklah ia mengucapkan: Aku
menilai si fulan, dan Allahlah Yang Maha
Meneliti, dan aku tidak menganggap suci
seorangpun di hadapan Allah, aku menilainya
begini begini, sekalipun dia mengetahui
tentang diri saudaranya itu.



b). Skema sanad

195

c). Analisis sanad
1) al-Bukhari



196

Tentangnya sudah dibahas pada bagian
yang lalu.

2) Muhammad bin Salam (w. 225)™*

Namanya adalah Muhammad bin Salam
bin Farj as-Sulami. Dia meriwayatkan hadis dari
‘Abd al-Wahhab, ‘Abdullah bin Idris, ‘Abdullah
bin al-Haris, dan lainnya. Sedangkan yang
meriwayatkan  darinya adalah al-Bukhari,
Ahmad bin ‘Abdirrahman, Ahmad bin Malik al-
Asyja‘l, dan lainnya.

‘Abdullah bin Suraih mengatakan bahwa dia

mendengar Muhammad bin Salam berkata:

“Sungguh Aku hafal sekitar lima ribu hadis.” lbn

Hibban memasukkannya dalam kitab as-Siqoat.
3) ‘Abd al-Wahhab (110-194)'%*

Nama ‘Abd al-Wahhab bin ‘Abdilamajid
bin Salt bin ‘Ubaidillah bin al-Hakam bin Abi al-
‘As as-Sagafi. Dia meriwayatkan hadis dari
Khalid bin Haza’, Ishag bin Suwaid al-‘Adawi,
Ja‘far bin Muhammad, dan lainnya. Sedangkan
yang meriwayatkan darinya adalah Muhammad

bin Salam, Muhammad bin Idris asy-Syafi‘i,

194 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 25, h. 340-344.
195 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 18, h. 503-509.
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Muhammad bin ‘Abdillah, Yahya bin Ma‘in, dan
lainnya.

Yahya bin Ma‘in menilainya siggah.
Namun ingatan ‘Abd al-Wahhab ‘“kacau” pada
tiga atau empat tahun sebelum kematiannya.

4) Khalid bin Haza’ (w.141)'%

Namanya adalah Khalid bin Mahran al-
Hazai. Dia  meriwayatkan  hadis  dari
‘Abdurrahman bin Abi Bakrah, ‘Abdurrahman
bin Sa‘id, ‘Ata’ bin Abi Rabbah, dan lainnya.
Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah
‘Abd al-Wahhab, Ibrahim bin Tahman,
Muhammad bin ‘Abbad, dan lainnya.

Yahya bin Ma‘in dan Abu Abdurrahman
an-Nasa‘i menilainya siggah. Abu Hatim berkata
tentangnya: yuktabu hadisuhu wa la yuhtaju bihi.
Fahd bin Hayyan berkata: “Dia seorang yang
siggah namun memiliki suatu aib yang seorang
pun tidak berani membukanya.” Agaknya, aib ini
tidak berkaitan dengan iontegritasna karena jika
demikian sudah pasti akan dibuka apapun itu.
Atau paling tidak aib itu tidak merusak

integriasnya, karena tidak mungkin Fahd

196 Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 8, h. 177-182.
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menilainya siqgah padahal dia tahu aib yang tidak
dikemukakan itu, seperti terkesan dari ucapannya
di atas.

5) ‘Abdurrahman bin Abi Bakrah (14-96)"’

Namanya adalah ‘Abdurrahman bin Nafi
bin al-Haris as-Sagafi. Dia meriwayatkan hadis
dari ayahnya Abu Bakrah, al-Aswad bin Sari‘,
‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘As, dan lainnya.
Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah
Khalid al-Haza’, Ishag bin Suwaid al-*Adawi,
Ja‘far bin Maimun, dan lainnya.

Ibn Hibban menuturkannya dalam as-
Siqgat.

6) Abah (w. 51)'%

Namanya adalah Nafi‘ bin al-Haris. Ada
yang mengatakan namanya Masruh, yang lainnya
berkata Nafi‘ bin Masruh. Dia adalah sahabat
Rasulullah saw.

Dia meriwayatkan hadis dari Rasulullah
saw. Sedangkan yang meriwayatkan darinya

adalah anaknya ‘Abdurrahman bin Abi

197 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 1

7,h.5-6.
198 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol. 30, h. 5-9.
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Bakrah, Sa‘d bin Abi al-Hasan al-Basri,
Muhammad bin Sirin, dan lainnya.

Dari penelitian rawi ini diperoleh kesimpulan
bahwa seluruh rawi dalam sanad ini adalah rawi
siggah. Hubungan guru dan murid pun sah terjalin
diantara mereka. Hal ini menunjukkan bahwa hadis
ini sahih as-sanad.

d). Analisis matan

Ditinjau dari segi matannya, semua matan
yang penulis sebutkan menunjukkan kesatuan makna
meskipun dengan teks yang sedikit berbeda. Hal ini
menunjukkan bahwa hadis ini diriwayatkan bi al-
ma ‘na bukan bi al-laf7i.

Semua matan ini mengabarkan bahwa seorang
memuji orang lain dihadapan Nabi saw. maka Nabi
saw. mengingatkan orang itu bahwa hal demikian
tidak baik. Nabi saw. memberikan tuntunan bahwa
jika seseorang tidak mampu menghindar atau harus
memuji orang lain, maka hendaknya diawali dengan
kalimat “Aku menilainya dan Allahlah Yang Maha
Mengetahui, aku menilainnya demikian...” Hal ini
untuk menghindari pujian yang berlebihan dan
pujian yang tidak pada tempatnya. Dengan
mengatakan “Allah Yang Maha Mengetahui” maka
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orang yang memuji tidak menganggap dirinya
mengetahui keadaan lahir dan batin orang yang
dipujinya, sebaik apapun dia menurutnya. Hal ini
dikarenakan manusia tidak mengetahui keadaan
batin orang lain. Orang yang dipuji pun sangat
mungkin berubah di masa depannya, kecuali setelah
kematiannya.
Dengan mempertimbangkan sanad hadis yang sahih,
matan-matan pendukung yang banyak jumlahnya,
serta sejalan dengan pemahaman rasional yang lurus,
maka penulis simpulkan bahwa hadis ini sahih al-
matn.
22. Hadis Kedua Puluh Dua
a). Teks
BB S5 5l 50 Bl K 8 el S ) )
0 S s S I ol Rl ) 3K
Artinya:

Tidak sesaatpun yang dilalui seseorang hamba

tanpa ingat kepada Allah kecuali akan disesali.

Kiai Shaleh mengutip hadis ini untuk
menjelaskan bait hikmah:

& ol s Gy 4 o U352 0. B6G G

AR

-

199 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 133.
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Artinya:

Umurmu yang terlewat tak tergantikan, hasil
yang engkau petik darinya tak ternilai
harganya

Hadis ini tidak ditemukan di syarah lbn
‘ Abbad.”® Penulis mencari hadis ini pada al-Mu’jam
dan tidak menemukan hadis yang sesuai. Lema sa‘ah
tidak mengandung rujukan yang sesuai dengan hadis
Kiai Shaleh.® Begitu pula dengan lema Zikr dalam
kitab tersebut.??

Adapun dari Jawami‘ al-Kalim penulis
menemukan hadis ini pada al-Mu‘jam al-Ausat karya
at-Tabrani?® dengan teks sebagai berikut:

G G et 1 e G R U e e
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200 |hn < Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 2, h. 37-38.

201 \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 3, h. 25-30.

202 \Wensinck, Al-Mu am, vol. 2, h. 178-182.

208 gylaiman bin Ah}mad bin Ayyub at}-T{abrani (w. 360 H), al-

Mu ‘jam al-Ausat} ed. T}ariq bin ‘Aud}, vol. 8 (Kairo: Dar al-H{aramain, t.th.),

h. 175.
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b). Skema sanad
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¢). Analisis Sanad
Seluruh rawi dalam sanad ini siggah kecuali

tiga orang: Muhammad bin ‘Abdullah yang



203

terkadang salah meriwayatkan, ‘Amr bin al-
Husain®® yang dinilai kazZab oleh para Kritikus
hadis, dan Musa bin Zakariya yang matruk al-hadis.
Oleh sebab itu, penulis menyimpulkan bahwa hadis
ini da‘ifsanadnya.
23. Hadis Kedua Puluh Tiga
a). Teks
Bue) eV b H Gk 4 e Jal 55y (e
ZOS\QR § o pe bl Kk o B g s
Artinya:

Sungguh semua wajah penghuni surga itu
bercahaya ketika mereka bersenang-senang di
dalamnya

Kiai Shaleh mengutip hadis ini masih dalam
rangka menjelaskan bait hikmah yang lalu. Hadis ini
tidak ditemukan di syarah Ibn ‘Abbad.?®® Kemudian
Penulis mencari hadis ini pada al-Mu’jam dan tidak
menemukan hadis yang sesuai. Lema jannah yang
merupakan  terjemahan dari  “surga”  tidak

mengandung rujukan yang sesuai dengan hadis Kiai

204 AI-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 21, h. 587-589.
205 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 134.
206 b Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 2, h. 37-38.
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Shaleh.”®” Begitu pula ketika penulis mencari pada
lema wajh.?®

Namun begitu, ditemukan hadis yang
menyebutkan bahwa tujuh puluh ribu wajah-wajah
penghuni surga akan bercahaya seperti bercahanya
bulan  ketika  purnama.?®  Hadis lainnya
mengkoreksinya sebagai hadis tentang kelompok
yang pertama masuk surga, kemudian diikuti dengan
kelompok kedua yang wajah mereka bercahaya
layaknya cahaya bintang-bintang.**

Penulis  melanjutkan  pencarian  dengan
menggunakan Jawami‘ al-Kalim dan hasilnya tidak
ada hadis yang sesuai dengan teks yang disebutkan
Kiai Shaleh. Oleh sebab itu penulis simpulkan bahwa
hadis ini /a as/ lah.

24. Hadis Kedua Puluh Empat
a). Teks
SUS G5, 18 5 o) b 35 é&hﬁg&)) S5
ol P KD o Jlo A1 31 SEE (gl 5

Artinya:

207 \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 1, h. 376-380.
208 \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 7, h. 149-157.
29 \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 1, h. 155,
29 \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 1, h. 156.
21 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 137.
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Rizki sedikit dan cukup lebih baik daripada
rizki banyak namun melalaikan dari Allah dan
kematian.

Kiai Shaleh mengutip hadis ini untuk

menjelaskan bait hikmah:
Skl G B U G Y Of e i 5
Artinya:

Termasuk kesempurnaan nikmat-Nya adalah
pemberian rizki yang cukup bagimu dan
menghindarkanmu dari kebablasan

Hadis ini dapat ditemukan pada syarah Ibn
‘Abbad dari riwayat Abu Darda’:?*2

GHE o8 i Ul 50 V) ik il

S e Gl il sea

Sl 5 e S B G 6 S

Penulis mencari hadis ini pada al-Mu’jam

melalui kata-kata yang jarang muncul dalam hadis,

misalnya halummu dan alha. Melalui kata halummu

tidak memberikan hasil positif, bahkan tidak ada

lema itu dalam al-Mu‘jam. Lema yang harusnya

muncul setelah halaka itu justru dalam al-Mu‘jam

langsung  disusul hamma tanpa  menyebut

212 Ihn “Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 2, h. 44.
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halumma.?® Adapun melalui kata alha, penulis
menemukan hadis ini dirujukkan pada satu rujukan,
yaitu Musnad Ahmad. Setelah merujuknya pada
kitab tersebut, penulis menemukan bahwa hadis ini
adalah hadis dari sahabat Ansar, Abu Darda’.
Artinya, ini sesuai dengan riwayat dari syarah lbn
‘Abbad. Berikut kutipan lengkapnya dari kitab itu:

P P

,\,J;.Jcmufcfmu»&,v;\mu»
w&.&wg,”duzjuu\;),m@ ycgs,wd‘
i & ) 1 Lo sl ool G
Gy JL;J\ U\ Up)U\ JA\ Olaars O oL
;mj&éijuuu‘@)é\\w&@\
o&u@:;uwwbwu\u)wj@
G ozl 240 M\U\fju\ywumc oLl

214@0\,,&%12%‘@,

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami
‘Abdurrahoman, telah menceritakan kepada
kami Himam?® dari Qatadah dari Khulaid al-
‘Asari dari Abu ad-Darda’ ia berkata:

23 \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 7, h. 105.

2% |bn Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, vol. 36, Hadis Abd ad-
Darda’, h. 52-53.

215 Terdapat kesalahan fatal dalam cakram padat (Compact Disk [CD])
perangkat lunak al-Lidwa yang menerjemahkan nama sahabat ini dengan
Hisyam.
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Rasulullah saw. bersabda: Tidaklah Matahari
terbit kecuali ada dua malaikat yang diutus di
kedua sisinya sambil menyerukan seruan yang
bisa didengarkan oleh seluruh penduduk bumi
kecuali dua golongan: Wahai sekalian
manusia, kembalilah kepada Tuhan
Pemelihara kalian! Ketahuilah bahwa sedikit
namun mencukupi itu lebih baik dari pada
banyak namun melalaikan! Dan tidaklah
matahari terbenam kecuali ada dua malaikat
yang di utus di kedua sisinya sambil
menyerukan seruan yang bisa didengarkan
oleh seluruh penduduk bumi kecuali dua
golongan: Ya Allah berilah balasan bagi
mereka yang berinfak, dan berilah bagi orang
kikir itu kerugian harta!
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b). Skema sanad
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1) Ahmad bin Hanbal (164-241)%°

Namanya adalah Ahmad bin Muhammad
bin Hanbal bin Hilal. Meski beliau lahir, tumbuh,
dan wafat di Bagdad, beliau telah berkeliling ke
Negara-negara pusat keilmuan Islam pada
masanya, seperti: Kufah, Basrah, Mekkah,
Madinah, Yaman, dan Suriah.

Beliau meriwayatkan hadis dari
‘Abdurrahman bin Mahdi, Ibrahim bin Khalid,
Ibrahim bin Sa‘d, dan lainnya. Sedangkan yang
meriwayatkan  darinya adalah  al-Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, dan lainnya.

Yahya bin Ma‘in mengatakan bahwa dia
tidak melihat seseorang yang menyamai Imam
Ahmad dalam kebaikan. Imam asy-Syafi‘i
berkata: Aku meninggalkan Bagdad dalam
keadaan tidak ada seorang pun di sana yang lebih
paham agama, lebih zuhud, lebih wara‘, dan lebih
‘alim dari Ahmad bin Hanbal. 10bn Hajar
menyebutnya: Seorang Imam yang siqgah, hafiz,

fagih, hujjah.

216 AI-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 1, h. 437-470.
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2) ‘Abdurrahman (135-198)%

Namanya adalah ‘Abdurrahman bin Mahdi
bin Hisan bin ‘Abdirrahman al-‘Anbari. Dia
meriwayakan hadis dari Himam bin Yahya,
Mahdi bin Maimun, Musa bin ‘Ali, dan lainnya.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya
adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal,
Ibrahim bin Muhammad bin ‘Urwah, Ahmad bin
Ibrahim, dan lainnya.

‘Ali bin al-Madini menilainya orang yang
paling °‘Alim mengenai hadis. Abu Hatim
menilainya seorang Imam Siggah. Muhammad
bin Sa‘d menilainya seorang Siggah yang banyak
meriwayatkan hadis.

3) Himam (w. 164)*'°

Namanya adalah Himam bin Yahya bin
Dinar. dia berkunyah Abu ‘Abdillah. pendapat
lainnya  menyebutkan ~ Abu  Bakr. Dia
meriwayatkan hadis dari Qatadah bin Di‘amah,
al-Hasan al-Basri, Zaid bin Aslam, dan lainnya.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya
adalah ‘Abdurrahman bin Mahdi, ‘Ali bin Abi

27 Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 17, h. 430-443.
218 Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 30, h. 302-311.
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Bakr, Waki‘ bin al-Jarrah, dan lainnya. Yazid bin
Harun mengatakan bahwa Himam adalah seorang
yang gawiy dalam hadis. Ahmad bin Hanbal
menilanya sabt. Pada kesempatan yang lainnya
Ahmad bin Hanbal menilainya siggah. Ibn Ma‘in
menilainya dengan siqgah salih.
4) Qatadah (61-117)**°

Namanya adalah Qatadah bin Di‘amah bin
Qatadah bin ‘Aziz bin ‘Amr bin Rabi‘ah bin
‘Amr bin al-Haris. Pendapat lain mengatakan
namanya adalah Qatadah bin Di‘amah bin
‘Akabah bin ‘Aziz bin Karim bin ‘Amr bin al-
Haris. Dia meriwayatkan hadis dari Khulaid al-
‘Asri, Anas bin Malik, Basyir bin Ka‘b, dan
lainnya. Sedangkan yang meriwayatkan hadis
darinya adalah Himam bin Yahya, Musa bin as-
Sa’ib, Isma‘il bin Muslim al-Makki, Jarir bin
Hazim, dan lainnya. Yahya bin Ma‘in menilainya
siggah.  Sedangkan ~ Ahmad bin  Hanbal

menilainya ahfaz.

219 Al-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 23, h. 498-518.
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5) Khulaid*®

Namanya adalah Khulaid bin ‘Abdillah al-
‘Asri. la berkunyah Abu Sulaiman al-Basri. Dia
meriwayatkan hadis dari Abu ad-Darda’, al-
Ahnaf bin Qais, Zaid bin Sahwan, Salman al-
Farisi, ‘Ali bin Abi Talib, dan Abu Zar al-Gifari.
Sedangkan yang meriwayakan hadis darinya
adalah Qatadah bin Di‘amah, ‘Auf al-A‘rabi,
Aban bin Abi ‘Iyas, dan Ja‘far bin Hayyan. Ibn
Hibban memasukkan namanya dalam kitabnya
as-siqgat. Ibh Hajar menilainya saduq dan
terkadang dia memursalkan hadis dari ar-Rabi‘ah.
221

6) Abu ad-Darda’ (w. 32)*

Namanya adalah ‘Uwaimir bin Makik, ada
yang menyebutkan adalah TIbn ‘Amir, lbn
Sa‘labah, dan Ibn ‘Abdillah bin Qais. Dia adalah
sahabat Rasulullah saw., seorang Ansar dari suku
Khazraj. Dia meriwatkan hadis dari Nabi saw.
sendiri dan dua sahabat lainnya: Zaid bin Sabit
dan ‘A’isyah Umm al-mu’minin. Sedangkan yang

meriwayatkan hadis darinya adalah Khulaid bin

220 A|-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 8, h. 309-313.
221 |pn Hajar al-Asqalarii, Tagrib at-Tahzib, h. 195.
222 AI-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol.22, h. 469-476.
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‘Abdillah al-‘Asri, Anas bin Malik, anaknya
Bilal bin Abi ad-Darda’, dan lainnya.

Dari penelitian rawi ini diperoleh kesimpulan
bahwa seluruh rawi dalam sanad ini adalah rawi
siggah, kecuali Khulaid bin ‘Abdillah, dia sadug.
Hubungan guru dan murid pun sah terjalin diantara
mereka. Maka kesimpulan yang penulis ambil adalah
hadis ini hasan as-sanad.

d). Analisis matan

Di tempat lain, Ahmad dengan sanad yang

sahih juga meriwayatkan hadis ini.?*® Begitu pula al-

Bukhari?®* dan Muslim. %> Meskipun perlu dicatat

22 |bn Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, vol. 13, Musnad Abi
Hurairah, h. 419.
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224 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 2, Bab Qaul Allah Ta‘ala
Fa’amma Man A‘ta, h. 115.
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225 An-Naisabari, Sahih Muslim, vol. 2, Bab fi al-Munfiq wa al-
Mumisik, h. 700.
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bahwa matan antara riwayat-riwayat itu memiliki
perbedaan. Perbedaan itu terletak pada klausa awal
hadis-hadis itu. Pada matan yang penulih pilih
sebagai kajian, disebutkan bahwa dua malaika selalu
muncul pada pagi dan petang. Sedangkan pada teks
lainnya hanya disebutkan bahwa setiap pagi dua
malaikat selalu berdoa. Nah kesatuan matan-matan
itu terletak pada doa ini. Yaitu: “Ya Allah berilah
balasan bagi mereka yang berinfak, dan berilah
kerugian bagi orang kikir.”
Doa ini sejalan dengan Q.S. al-Lail (92): 5
yang berbunyi:
6}5\’) szg_p‘u,o GG
Bahkan menurut lbn Hajar bahwa al-Bukhai
menjadikan hadis yang diriwayatkannya dalam hal
ini adalah asbab an-nuzul ayat di atas. Beliau

menjelaskan bahwa hadis ini adalah dorongan agar

orang-orang senang bersedekah dan mengharapkan
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ganjaran darinya, dan agar orang-orang takut untuk
kikir dan menjauhi akibatnya. %

Dengan mempertimbangkan sanad hadis ini,
dan matan-matan hadis itu yang menguatkan hadis
ini, serta kesejalanannya dengan tuntunan al-Qur’an
agar menggunakan harta untuk kepentingan bersama
dan membenci kekikiran, maka penulis simpulkan
bahwa hadis ini adalah sahih al-matn.

25. Hadis Kedua Puluh Lima
a). Teks
2P s Gl ) u—wﬂ é* ! 4S5 o) {o\ 23!
P21 55 o3 18 033l (gm0 5B 30
Artinya:

Yang disebut kaya bukanlah orang yang
banyak harta, namun yang disebut kaya adalah
orang yang kaya jiwanya dan jauh dari cinta
dunia.

Kiai Shalen mengutip hadis ini untuk
menjelaskan bait hikmah yang sama dengan hadis
sebelumnya. Hadis ini dapat ditemukan pada syarah
Ibn ‘Abbad:**®

A G G STy A e

226 Ahmad bin “Ali bin Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih
al-Bukhari, vol. 3 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379), h. 304.

221 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 137.

228 Ibn “Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 2, h. 44-45,
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Penulis berusaha mencari asal hadis ini
melalui kata gina yang merupakan terjemahan dari
“kaya” dan berusaha menemukan teks yang sama.
Hasilnya penulis menemukan hadis ini pada lima

kitab rujukan: Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim,**

230 h 231

Sunan at-TirmiZi, Sunan Ibn Majah, dan
Musnad Ahmad.*? Berikut ini rujukan lengkapnya

dari Sahih al-Bukhari:

229 An-Naisabari, Sahih Muslim, vol. 2, Bab Laisa al-Gina ‘an Kasrah
al-‘Arad, h. 726.
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20 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, vol. 4, Bab Ma Ja’a ‘anna al-Gina
Gina an- Nafs h. 586
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251 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 2, Bab al-Qana‘ah, h. 1386.
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232 \Wensinck, Al-Mu §am, vol. 5, h. 17. 1bn Hanbal, Musnad Ahmad
bin Hanbal, vol. 12, Musnad Abu Hurairah, h. 267
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Terjemahannya:

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin
Yunus telah menceritakan kepada kami Abu
Bakr telah menceritakan kepada kami Abu
Hasin dari Abu Salih dari Abu Hurairah dari
Nabi saw. Beliau bersabda: Bukanlah
kekayaan itu karena banyaknya harta, akan
tetapi kekayaan itu adalah kaya hati.

95

288 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 8, Bab al-Gina Gina an-Nafs h.
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Penulis telah menjelaskan mengenainya
pada bagian yang lalu.

2) Ahmad bin Ylnus (133-227)%*

Namanya adalah Ahmad bin ‘Abdillah bin
Yunus bin ‘Abdillah bin Qais bin at-Tamimi. Dia
meriwayatkan hadis dari Abu Bakr bin ‘Iyas,
‘Ataf bin Khalid al-Makhzumi, Fudail bin ‘Iyad,
dan lainnya. Sedangkan yang meriwayatkan hadis
darinya adalah al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Ibrahim bin Syarik al-Asadi, dan lainnya. Ahmad
bin Hnbal menilainya sebagai Syaikh al-Islam.
Abu Hatim berkata bahwa dia adalah siggah
mutgin. Senada dengan hal ini, penilaian an-
Nasa‘i: siqgah.

3) Abu Bakr (w.193)%*

Namanya adalah Abu Bakr bin ‘Iyas bin
Salim al-Asadi al-Kufi. Ada yang menyebutkan
bahwa nama aslinya adalah Muhammad, yang
lain berpendapat: ‘Abdullah, Hammad, dan
Habib. Betapapun, yang pasti nama Abu Bakr
adalah kunyah-nya.

234 Al-MizZi, TahZib al-Kamal, vol. 1, h. 375-378.
235 Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 33, h. 129-135.
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Dia meriwayatkan hadis dari Abu Hasin
‘Usman bin ‘Asim, Isma‘il bin Abi Khalid,
Isma‘il bin  ‘Abdirrahman, dan lainnya.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya
adalah Ahmad bin ‘Abdillah bin Yunus, Ahmad
bin Hanbal, Ahmad bin ‘Abd al-Jabbar, dan
lainnya.

Yahya bin Ma‘in menilainya siggah.
Begitu pula dengan Ahmad bin Hanbal meski
beliau menambahkan: “Dia terkadang galat.” Di
tempat lain Imam Ahmad menilainya sadug,
sahib  Qur’an wa khair. Ilbn Hibban
memasukkannya dalam kitab as-Siqgat. Dari
beberapa keterangan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa Abu Bakr bin ‘Iyas adalah
rawi sadug. Dia tidak menempati peringkat
pertama dalam hal ta‘dil setelah
mempertimbangkan kritik Ahmab bin Hanbal
bahwa ia terkadang melakukan kesalahan (galat).

4) Abi Hasin (w. 127)%°

Namanya adalah ‘Usman bin ‘Asim bin
Hasin. Pendapat lain menyebutkan ‘Usman bin
‘Asim bin Zaid bin Kasir bin Zaid bin Murrah,

236 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, vol. 19, h. 401-408.
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yang ber-kunyah Abu Hasin. Dia meriwayatkan
hadis dari Abu Salih as-Samman, Abu Sa‘id al-
Hudri, Abu Salih al-asy‘ari, dan lainnya.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya
adalah Abu Bakr bin ‘Iyas, Jarir bin ‘Abd al-
Hamid, Khalid bin ‘Abdillah, dan lainnya.

‘Abdurrahman bin Mahdi mengatakan
bahwa tidak ada yang lebih sabt di Kufah dari
empat rawi, yaitu Mansur, Abu Hasin, Salamah
bin Kuhail, dan ‘Amr bin Murrah. Ahmad bin
‘Abdillah al-*Ajili mengatakan bahwa Abu Hasin
siggah. Di tempat lain ia mengukuhkan bahwa
Abu Hasin siqgah sabt.

5) Abu Salih (w. 101)%

Namanya adalah Zakwan Abu Salih as-
Samman az-Ziyat al-Madani. Dia meriwayatkan
hadis dari Abu Hurairah, ‘A’isyah, Umm
Salamah, Umm Habibah, Jabir bin ‘Abdillah,
Sa‘id bin Jabir, ‘Ata’ bin Yazid, dan lainnya.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya
adalah Abu Hasin, ‘Amr bin Dinar, Qudamah bin

Musa, dan lainnya.

237 Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol. 8, h. 513-517.
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Ahmad bin Hanbal menilainya siggah
siggah. Yahya bin Ma‘in, Abu Hatim, dan Abu
Zur‘ah menilainya siqgah.

6) Abu Hurairah (w. 57)

Tentangnya dapat dilihat kembali pada
halaman 90.

Dari penelitian rawi ini diperoleh kesimpulan
bahwa seluruh rawi dalam sanad ini adalah rawi
siggah, kecuali Abu Bakr bin ‘Iyas yang sadug.
Hubungan guru dan murid pun sah terjalin diantara
mereka. Maka dengan mempertimbangkan semua hal
di atas, penulis simpulkan bahwa hadis ini Aasan as-
sanad.

d). Analisis matan

Hadis ini menegur dan memperingatkan
orang-orang yang menganggap kekayaan di dunia
inilah yang pantas diagungkan. Terlebih lagi bagi
mereka yang mengira bahwa kekayaan adalah tanda
rida Tuhan kepadanya.”® Tidak! Pendapat mereka
keliru! Namun harta benda itu adalah ujian bagi

mereka.

28 |hn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, vol. 11, h. 271.
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Artinya:

Adapun manusia apabila dia diuji oleh Tuhan
Pemeliharanya, lalu dimuliakan-Nya dan
diberi-Nya nikmat, maka dia berkata: “Tuhan
Pemeliharaku telah memuliakanku.” Adapun
apabila (Tuhan Pemeliharanya) mengujinya,
lalu membatasi rezekinya maka dia berkata:
“Tuhan Pemeliharaku telah menghinaku.” **°

Hakikat ini digambarkan oleh hadis diatas
dengan sangat singkat bahwa kekayaan yang kau cari
berupa harta benda bukan kekayaan yang
sesungguhnya. Namun, ketika hatimu kaya, itulah
kekayaan yang sebenarnya. Jadi, harta itu dinilai
baik tidak dengan sendirinya meskipun orang Arab
mengatakan harta yang banyak dengan “khair”. Dan
begitu pula seorang yang memiliki harta yang
banyak tidak dinilai kaya hanya karena hartanya
yang banyak. Namun hanya bila disertai penyaluran
harta yang baiklah, seseorang dinilai kaya yang
sebenarnya. Karena hanya seorang yang kayalah
yang mudah menyalurkan hartanya untuk kewajiban

agamanya dan bantuan kemanusiaan lainnya. Dan

20 .S, al-Fajr (89):14-15.
240 M. Quraish Shihab, trans., Al-Qur’an Dan Maknanya (Tangerang:
Penerbit Lentera Hati, 2010), h. 593.
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seorang yang miskin lagi papa menunjukkan jati
dirinya dengan menahan hartanya untuk dirinya
sendiri. Bahkan terus serakah untuk memupuk harta
dari jalan yang tidak direstui agamanya.”*

Semua ini menjadi dalil jelas bahwa hadis ini
sejalan dengan al-Qur’an. Dari sini, penulis
simpulkan bahwa hadis ini sahih al-matn.

26. Hadis Kedua Puluh Enam
a). Teks
BLp bl BB ) s FLp bl s B B s
242%
Artinya:

Perang melawan hawa nafsu adalah perang
besar, sedangkan perang melawan kekafiran
adalah perang kecil.

Kiai Shaleh mengutip hadis ini untuk
menjelaskan bait hikmah:
e Gt U e s Y ol of Caks

Artinya:

22! |bn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, vol. 11, h. 272.
22 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 144,
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Ketika engkau tahu bahwa setan tak pernah
lalai akan dirimu, maka janganlah lupa kepada
Dia yang memegang ubun-ubunmu

Hadis ini tidak ditemukan pada syarah lbn
‘ Abbad.””® Penulis mencari hadis ini pada al-Mu’jam
dan tidak menemukan hadis yang sesuai. Lema jihad
tidak mengandung rujukan yang sesuai dengan hadis
Kiai Shaleh.** Begitu pula ketika penulis mencari
pada lema akbar®* dan asgar.?®

Sedangkan melalui Jawami© al-Kalim, penulis
juga menemukan teks hadis ini pada as-Salis <Asyar
min al-Fawaid al-Muntagah li Abi Hafs al-Basri.
Meski secara literal tidak persis sama dengan teks di
atas, namun secara makna sesuai. Perang melawan
hawa nafsu yang ada dalam diri seseorang jauh lebih
berat daripada perang melawan kekafiran orang lain.

Hadis yang penulis maksud adalah:

c;fjJ\ o] 3 s b G c;,,J/L}, GROSAT
:J:Cc;\jﬁ;:f}—cgﬁjb :j\:; LL;;Z:;LS:;Q/L: :jl;
Bl e b B LB a6 i

g (,_,,,u " (,_Lﬂj e ul.& cu..J\ JG Gk

2%2 Ibn ¢ Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 2, h. 60.
244 \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 1, h. 387-390.
2% \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 5, h. 516-517.
24 \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 3, h. 316.
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c). Analisis sanad
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Seluruh rawi dalam sanad ini siggah hubungan
guru murid diantara mereka muttasil dari awal
sanad hingga akhir. Muhammad bin Galib (w.
283 H), “Isa bin Ibrahim (w. 228 H),**’ Yahya bin
Ya‘la (w. 180 H),**® Lais (w. 175 H),** ‘Ata’ (w.
114 H),?° dan Jabir (w. 78 H) *" adalah para rawi
yang siqgah. Oleh sebab itu penulis
menyimpulkan hadis ini sahih as-sanad.
d). Analisis matan
Telah jelas makna hadis ini bagi oang yang
mempelajari agama dengan baik bahwa nafsu (diri-
sendiri) sungguh lebih sulit untuk dilawan dari pada
musuh yang ada di luar. Oleh karenanya dalam doa
Surah an-Nas kita diajarkan untuk memohon
perlindungan dari waswas (rayuan) setan baik setan
manusia maupun setan jin. Nafsu di sini merupakan
sumber keburukan setan manusia. Dan dengan tiga
sifa Tuhan kita memohon dari godaan semacam ini
berbeda halnya dalam Surah al-Falag yang mana kita
diajarkan memohon perlindungan hanya dengan satu

sifat Tuhan karena musuh yang dimaksud berada di

247 Al-MizZi, TahZib al-Kamal, vol 22, h. 580-582.
248 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol 32, h. 48-50.
249 Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol 24, h. 255-279.
20 Al-Mizzi, TahZib al-Kamal, vol 20, h. 69-86.
21 Al-MizZi, Tahzib al-Kamal, vol 4, h. 443-454.
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“luar”. Kesimpulan yang penulis Tarik dari sini

adalah bahwa hadis ini sahih al-matn.
27. Hadis Kedua Puluh Tujuh

a). Teks

Bl 1 ) ) ) aaly e 585, 58, ) Mo s
P25 sy g Yol aaly ) B aome
Artinya:

Sembahyang dua rakaat yang dilakukan
seorang yang ‘alim dan zuhud lebih baik
daripada ibadah seorang yang tidak zuhud
selama bertahun-tahun.

Kiai Shaleh mengutip hadis ini untuk

menjelaskan bait hikmah:

AP S o P os o, 0 .24 e o
Ty 31 e a3t 1o 5 Gl o) ()
0s L

Artinya:

Pecinta tidak akan meminta ganti kepada
kekasihnya, tidak pula menuntut imbalan
darinya.

Hadis ini tidak ditemukan pada syarah lbn

‘Abbad.”® Penulis mencari hadis ini pada al-Mu’jam

dan tidak menemukan hadis yang sesuai. Lema zuhd

tidak mengandung rujukan yang sesuai dengan hadis

%2 As-Samarani, Matn al-Hikam, h. 147.
253 Ibn “Abbad, Syarh al-Hikam, vol. 2, h. 62-64.



229

Kiai Shaleh.® Begitu pula ketika penulis mencari
pada lema rak ‘ah,”” afdal, >*® dan ‘abad.”’

Penulis melanjutkan  pencarian  dengan
menggunakan Jawami‘ al-Kalim dan hasilnya tidak
ada hadis yang sesuai dengan teks yang disebutkan
Kiai Shaleh. Oleh sebab itu penulis simpulkan bahwa
hadis ini /a as/ lah.

2% \Wensinck, Al-Mu am, vol. 2, h. 348-349.
2% \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 2, h. 301-303.
256 \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 5, h. 164-168.
57 \Wensinck, Al-Mu jam, vol. 4, h. 103-106.



